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Skripsi ini membahas tentang tindakan yang dilakukan pustakawan UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar dalam menanggulangi tindak bibliocrime 
berupa pencurian buku, perobekan buku, peminjaman sah atau keterlambatan 
dalam mengembalikan buku, serta vandalism atau pencoretan buku. Rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah, Bagaimana peran pustakawan UPT 
Perpustakaan dalam meanggulangi tindak bibliocrime dan faktor apa saja yang 
melatarbelakangi terjadinya tindak bibliocrime pada UPT Perpustakkaan UIN 
Alauddin Makassar. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran 
pustakawan yang ada di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar dalam 
menanggulangi tindak bibliocrime serta untuk mengetahui faktor apa saja yang 
melatarbelakangi sehingga tindakan bibliocrime atau penyalahgunaan koleksi 
terjadi di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan studi kasus. Penelitian dengan menggunakan 
pendekatan studi kasus merupakan penelitian yang memberikan uraian dan 
penjelasan komprehensif mengenai berbagai aspek seorang individu, suatu 
kelompok, suatu organisasi (komunitas), suatu program, atau suatu situasi sosial. 
Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa pustakawan yang ada 
pada UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar memiliki peran yang sangat 
penting dalam menanggulangi tindak bibliocrime yang terjadi. Peran pustakawan 
dapat dilihat dengan langkah-langkah yang dilakukan dalam menanggulangi 
tindak bibliocrime yaitu, adanya CCTV, adanya security gate, adanya chip pada 
buku, mengunci setiap jendela, melakukan pemantauan secara langsung, menegur 
pemustaka secara langsung, serta memberikan denda kepada pemustaka. 
Penyebab terjadinya tindak bibliocrime yaitu keinginan untuk memiliki buku 
tersebut, sangat membutuhkan halam buku tersebut, lupa waktu pengembalian 










A. Latar Belakang Masalah 
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan salah satu dari lima jenis 
perpustakaan, yaitu perpustakaan nasional, perpustakaan umum, perpustakaan 
sekolah atau madrasah, perpustakaan perguruan tinggi dan perpustakaan khusus. 
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan pusat informasi yang bisa digunakan 
atau dimanfaatkan oleh civitas akademik kampus untuk menemukan informasi. 
Selain itu, perpustakaan perguruan tinggi juga berperan penting dalam menunjang 
kegiatan Tri Darma perguruan tinggi, yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat. Salah satu fungsi utama perpustakaan adalah menjaga dan 
melestarikan sumber-sumber informasi. Oleh karena itu, segala bentuk tindakan 
yang dapat merusak keutuhan informasi yang ada dalam perpustakaan, perlu 
dicegah dan ditanggulangi sehingga informasi tersebut bisa dimanfaatkan oleh 
seluruh pemustaka.  
Tindakan yang dapat merusak keutuhan informasi yang ada di 
perpustakaan adalah tindakan bibliocrime atau penyalahgunaan koleksi. Tindakan 
bibliocrime di perpustakaan merupakan sebuah tindakan penyalahgunaan koleksi 
perpustakaan, seperti pencurian, perobekan, peminjaman tidak sah, dan 
vandalisme. Tindakan ini tentunya merugikan pihak perpustakaan serta akan 
mengurangi nilai guna informasi tersebut. 
Koleksi yang ada di perpustakaan dapat mengalami kerusakan karena 
faktor alam ataupun karena manusia. Manusia yang dimaksud dalam hal ini yakni 
pemustaka. Pemustaka dapat melakukan penyalahgunaan koleksi berupa 
perusakan pada fisik, termasuk mengotori dokumen, merobek buku, bahkan dapat 




sengaja merusak koleksi demi kepentingan mereka sendiri tanpa memikirkan 
dampak yang akan terjadi akibat dari ulah mereka (Damayanti, dkk, 2015: 147-
154). 
Harwell (2014: 1) Menuliskan dalam artikelnya yang berjudul Library 
Security Gates: Effectiveness and Current Practice. mengatakan bahwasanya 
“library collections have always faced the danger of theft, damage, and 
accidental loss”. Artinya, koleksi perpustakaan selalu menghadapi bahaya 
pencurian, kerusakan, dan kerugian tidak disengaja. 
Sebuah penelitian yang membahas tentang penyalahgunaan koleksi 
perpustakaan di kemendikbud, mengungkapkan bahwa ada beberapa jenis 
penyalahgunaan koleksi yang terjadi. Penyalahgunaan koleksi yang terjadi berupa 
pencurian, vandalisme, mutilasi atau perobekan dan peminjaman tidak sah. 
Pencurian koleksi terjadi terutama pada koleksi buku. Pencurian ini terjadi dengan 
cara membawa buku yang diinginkan oleh pemustaka tersebut tanpa melalui 
prosedur peminjaman yang diterapkan di perpustakaan kemendikbud. Sedangkan 
vandalisme atau pencoretan pada buku banyak terjadi berupa pencoretan atau 
menggaris bawahi tulisan yang ada pada buku. Demikian juga halnya dengan 
mutilasi atau perobekan pada buku, pengguna terkadang merobek beberapa bagian 
buku seperti cover buku atau bagian halaman tertentu pada buku sesuai yang 
mereka butuhkan (Damayanti, dkk, 2015: 150-151). 
Menurut Syaikhu dan Ginting dalam Latif (2016: 3) bahwa Perilaku 
pemustaka yang melakukan tindakan bibliocrime di perpustakaan tentunya akan 
kerugian pada perpustakaan tersebut, baik kerugian finansial maupun kerugian 
sosial. Perpustakaan akan merasakan kerugian finansial akibat tindak bibliocrime 
karena perpustakaan akan mengeluarkan biaya tambahan untuk memperbaiki 




jika koleksi itu hilang dari perpustakaan. Selain itu, tindak bibliocrime juga 
mengurangi citra perpustakaan di mata pemustaka, misalnya seorang pemustaka 
yang mencari koleksi tertentu tapi koleksi itu tidak tersedia karena koleksi yang 
dicari tersebut telah terkena tindakan bibliocrime oleh pemustaka lain berupa 
pencurian. Dampak lain dari tindakan bibliocrime ini adalah transfer informasi 
yang tidak maksimal, mengurangi atau menghilangkan keindahan pada koleksi 
bahkan tindakan bibliocrime ini akan memberikan dampak terhadap lingkungan 
sosial sekitar, misalnya tindakan bibliocrime ini akan menular ke pemustaka lain. 
Menjaga dan merawat  koleksi perpustakaan merupakan kewajiban bagi 
setiap masyarakat atau pemustaka, sebagaimana yang disebutkan dalam Undang-
Undang RI No. 43 tahun 2007 Bab VII Pasal 6 ayat 1 bahwa Masyarakat 
berkewajiban untuk menjaga dan memelihara kelestarian koleksi perpustakaan.   
UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar sebagai salah satu 
perpustakaan perguruan tinggi yang menerapkan sistem layanan Open access,   
sehingga dengan sistem tersebut tentunya bahan pustaka yang dilayankan oleh 
perpustakaan akan rentan terjadi tindak bibliocrime. Hal itu terjadi karena dengan 
sistem layanan Open access  maka pemustaka akan secara langsung bersentuhan 
dengan bahan pustaka, seperti misalnya pemustaka secara langsung ke rak untuk 
mencari koleksi bahan pustaka sesuai dengan kebutuhan mereka. Karena itu 
dengan sistem ini maka peluang terjadinya tindak bibliocrime akan menjadi besar. 
Ketika peneliti melakukan observasi ke UPT Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar, peneliti  kerap kali menemukan koleksi buku yang telah terkena tindak 
bibliocrime terutama berupa pencoretan. Selain itu beberapa pengelola 
perpustakaan yang sempat saya tanya soal kejahatan pustaka berupa pencurian, 
mereka mengatakan bahwa memang kadang kala sebuah koleksi secara tiba-tiba 




bagaimana peran pustakawan dalam menanggulangi tindak bibliocrime di UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar, serta faktor apa saja yang 
melatarbelakangi terjadinya tindak Bibliocrime di UPT Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi pokok 
masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana peran pustakawan dalam menanggulangi tindak Bibliocrime di 
UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar? 
2. Faktor apa saja yang melatarbelakangi terjadinya tindak Bibliocrime di 
UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Judul penelitian ini adalah peran pustakawan dalam menanggulangi 
tindak bibliocrime pada UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
Berkaitan dengan judul ini, maka ada dua poin utama yang akan dijadikan 
oleh peneliti sebagai fokus dalam penelitian, yaitu bagaimana peran 
pustakawan yang ada di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar dalam 
menanggulangi tindak bibliocrime berupa pencurian, perobekan atau mutilasi, 
peminjaman tidak sah atau keterlambatan dalam mengembalikan buku, serta 
vandalism atau pencoretan terhadap bahan pustaka tercetak (buku), serta 
faktor apa saja yang melatarbelakangi terjadinya tindak bibliocrime berupa 
pencurian, perobekan atau mutilasi, peminjaman tidak sah, serta vandalisme 





2. Deskripsi Fokus  
Bibliocrime adalah sebuah tindakan kejahatan atau penyalahgunaan 
terhdap bahan pustaka di perpustakaan. Tindakan bibliocrime terdiri dari 
empat jenis yaitu pencurian, mutilasi atau perobekan, peminjaman tidak sah, 
dan vandalisme. Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada tindak 
bibliocrime terhadap koleksi buku tercetak dengan indikator sebagai berikut: 
a. Pencurian merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh pemustaka 
dengan cara membawa keluar koleksi perpustakaan tanpa melalui 
layanan sirkulasi yang disediakan oleh perpustakaan. 
b. Mutilasi atau perobekan adalah suatu tindakan berupa perobekan pada 
bagian koleksi buku, baik pada bagian sampul buku ataupun pada 
halaman tertentu pada buku tersebut. 
c. Peminjaman tidak sah adalah sebuah tindakan yang tidak sesuai 
dengan prosedur peminjaman perpustakaan, seperti pengembalian 
buku yang tidak sesuai dengan waktu yang telah di tentukan. 
d. Vandalisme adalah tindakan yang di lakukan pemustaka dengan cara 
mengotori buku, mencoret-coret, memberi warna pada bagian tertentu, 
serta menggambari sebuah buku yang di layankan oleh perpustakaan. 
D. Kajian Pustaka 
Uraian tentang bibliocrime  atau penyalahgunaan koleksi perpustakaan 
telah dimuat dalam beberapa tulisan penelitian, khusunya tulisan artikel dalam 
jurnal dan juga penelitian yang dimuat dalam skripsi. Meski secara langsung tidak 
sama dengan judul yang diangkat dalam penelitian ini, namun tulisan tersebut 
banyak kaitannya dengan judul yang akan dibahas dalam skripsi ini. Beberapa 




1. Artikel dengan judul “Upaya pencegahan penyalahgunaan koleksi 
Perpustakaan KEMENDIKBUD”, ditulis oleh Damayanti, dkk (2015) 
yang dimuat dalam jurnal kajian informasi dan perpustakaan. Artikel ini 
banyak membahas tentang penyalahgunaan koleksi di perpustakaan 
KEMENDIKBUD dan juga upaya pencegahan yang dilakukan yaitu 
menerapkan tiga sistem keamanan. Sistem keamanan fisik, sistem 
keamanan elektronik serta sistem keamanan procedural. 
2. Artikel dengan judul “Motif perilaku bibliocrime di UPT Perpustakaan 
UIN Raden Fatah Palembang”, ditulis oleh Maryani dan Herlina (2019) 
yang dimuat dalam jurnal Tamaddun: Jurnal Kebudayaan dan sastra 
Islam. Artikel ini membahas tentang motif yang melatarbelakangi 
pemustaka melakukan tindak bibliocrime, serta membahas tentang 
bagaimana dampak yang dirasakan perpustakaan UIN Raden Fatah 
Palembang atas tindak bibliocrime. 
3. Buku yang berjudul Pelestarian bahan pustaka, yang ditulis oleh Ibrahim 
(2014). Pada tulisan ini ada salah satu bab yang membahas tentang 
penyebab terjadinya kerusakan pada bahan pustaka,. 
4. Artikel dengan judul “Penyalahgunaan koleksi di perpustakaan Nasional 
Republik Indonesia”, ditulis oleh Imaman (2018) yang dimuat dalam 
jurnal ilmu informasi, perpustakaan dan kearsipan. Dalam penelitian ini 
penulis membahas tentang tindakan bibliocrime yang terjadi di 






E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana peran pustakawan yang ada di UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar dalam menanggulangi serta 
mencegah terjadinya tindak bibliocrime. 
b. Untuk mengetahui faktor apa saja yang melatarbelakangi sehingga 
tindakan bibliocrime atau penyalahgunaan koleksi terjadi di UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat teoritis  
Menjadi sumbangan ilmu bagi dunia perpustakaan, sehingga 
diharapkan dapat menambah keilmuan khususnya terkait dengan 
bibliocrime. 
b. Manfaat Praktis  
Menjadi masukan bagi perpustakaan terkait dalam hal ini UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar terkait dengan tindakan 
Bibliocrime, serta dapat dijadikan sebagai rujukan oleh perpustakaan lain 








1. Pengertian Bibliocrime 
Bibliocrime terdiri dari dua kata yaitu biblio dan crime. Kata biblio 
dalam  Kamus Perpustakaan dan Kearsipan berarti catatan bibliografi 
(Sutarno, 2008: 17). Catatan bibliografi dalam Kamus Umum Bahasa 
Indonesia adalah daftar buku atau karangan yang merupakan sebuah rujukan 
(Poerwadarminta, 2014: 154). Sedangkan crime dalam kamus   bahasa Inggris 
adalah kejahatan serta tindakan yang bertentangan dengan hukum (Salim, 
1996: 441). 
Menurut Maryani dan Herlina (2019:113) bahwa “bibliocrime adalah 
suatu bentuk tindakan kejahatan terhadap koleksi”. Bibliocrime merupakan 
tindakan kejahatan koleksi yang terjadi di perpustakaan hal ini di kenal juga 
dengan istilah penyalahgunaan koleksi (Diri dan Marlini, 2019:432). 
Dari defenisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa bibliocrime 
atau penyalahgunaan koleksi merupakan sebuah tindak kejahatan terhadap 
koleksi perpustakaan yang bertentangan dengan hukum atau aturan yang ada 
di perpustakaan. 
2. Jenis-jenis Bibliocrime 
Pemanfaatan koleksi perpustakaan kadang kala menyebabkan koleksi 
tersebut mengalami kerusakan maupun hilang dari perpustakaan. Kerusakan 
koleksi yang terjadi di perpustakaan bisa disebabkan oleh manusia dan bisa 
juga disebabkan karena faktor alam. Menurut Damayanti dalam Maryani dan 
Herlina (2019:108) penyalahgunaan koleksi perpustakaan yang dilakukan 




bagian fisik dari dokumen, mengotori buku, melakukan pencoretan pada 
buku, merobek buku, bahkan kadang kala pemustaka secara sengaja 
membawa koleksi perpustakaan sehingga menyebabkan perpustakaan 
kehilangan koleksi tesebut tanpa mempertimbangkan dampak dari apa yang ia 
lakukan. 
Tindakan bibliocrime terdiri dari beberapa jenis. Menurut Obiagwu 
dalam (Maryani dan Herlina , 2019:108) tindak Bibliocrime terdiri atas empat 
jenis yaitu pencurian, perobekan, peminjaman tidak sah, dan vandalisme. 
Adapun yang dimaksud dengan ke empat jenis tindakan bibliocrime 
diatas adalah: 
a. Pencurian  
Salah satu jenis tindakan bibliocrime terhadap bahan pustaka di 
perpustakaan adalah tindak pencurian. Anggita S dalam Maryani dan 
Herlina (2019: 113) menyebutkan bahwa Pencurian yang terjadi di 
perpusakaan ada dua jenisnya, yaitu pencurian secara sistematis dan 
pencurian yang tidak disengaja.  
Pencurian yang secara sistematis merupakan jenis pencurian yang 
dilakukan oleh pemustaka dengan cara datang ke perpustakaan dengan 
maksud untuk mencuri bahan pustaka. Sedangkan jenis pencurian yang 
tidak disengaja, pemustaka datang ke perpustakaan sebagaimana 
pemustaka lainnya yaitu mencari informasi atau bahan pustaka sesuai 
dengan kebutuhannya, lalu pemustaka tersebut juga meminjam bahan 
pustaka sesuai denga prosedur yang berlaku di perpustakaan. Namun 
hanya saja bahan pustaka yang dipinjam oleh pemustaka tersebut tidak 




Sebagaimana yang telah di jelaskan diatas bahwa tindakan 
pencurian yang terjadi di perpustakaan ada dua jenis yaitu pencurian 
secara sistematis dan pencurian yang tidak sistematis. Pencurian 
sistematis dilakukan dengan niat awal berkunjung ke perpustakaan untuk 
mengambil koleksi perpustakaan, sehingga pemustaka yang ingin 
melakukan pencurian akan melakukan banyak cara sehingga tidak di 
ketahui pengelola perpustakaan bahwa ia mengambil koleksi. Sebagai 
contoh, pemustaka membawa tas laptop yang kosong lalu diisi dengan 
buku yang akan dicuri atau dengan cara menghilangkan identitas 
perpustakaan dari buku yang akan di curi sehingga ketika dibawa keluar 
dari perpustakaan tidak terdeteksi alarm perpustakaan. Sedangkan 
pencurian yang tidak sistematis dilakukan pemustaka dengan cara datang 
ke perpustakaan sebagaimana pemustaka lain lalu membawa koleksi 
pulang sesuai dengan prosedur perpustakaan, hanya saja pemustaka tidak 
pernah mengembalikan buku yang dipinjam. 
b. Perobekan 
Selain tindakan pencurian, perobekan terhadap bahan pustaka yang 
dimiliki perpustkaan juga merupakan salah satu dari jenis tindak 
bibliocrime. 
Jenis koleksi yang menjadi sasaran tindak perobekan yang 
dilakukan oleh pemustaka yaitu koleksi buku teks, koleksi surat kabar 
dan koleksi cetak buku anak-anak (Imaman,  2018: 62). 
Setiap halaman pada buku mempunyai nilai informasi, karena itu 
jika terjadi perobekan pada sebuah buku ataupun koleksi lain seperti 




lainnya, maka informasi yang ada dalam buku atau koleksi tersbut akan 
menjadi tidak lengkap.  
Tipe perobekan yang dilakukan pemustaka terhadap koleksi 
perpustakaan menurut Wahyudiati dalam Imaman (2018: 62)  ada tiga, 
tipe yang pertama adalah pemustaka melakukan perobekan pada bagian 
halaman ilustrasi atau fotografi, tipe kedua yang dilakukan pemustaka 
adalah perobekan pada halaman teks atau tulisan yang terdapat dalam 
halam buku, sedangkan tipe perobekan ketiga yang dilakukan oleh 
pemustaka yaitu perobekan pada bagian cover atau halaman sampul 
koleksi.  
Listiyanti dalam Maryani dan Herlina (2019: 114) menyatakan 
bahwa Jenis perobekan atau mutilasi terhadap buku seringkali di terdapat 
pada bagian cover, satu halaman tertentu dari sebuah buku atau kadang 
kalah perobekan ini terjadi pada beberapa halaman dari buku tersebut. 
Jadi perobekan merupaka jenis tindak bibliocrime dengan cara 
menghilangkan, memotong atau memisahkan halaman tertentu pada 
koleksi yang dimiliki perpustakaan. Perobekan pada buku merupakan  
suatu tindakan yang sering terjadi pada bagian cover buku, sampul 
maupun isi. 
c. Peminjam tidak sah 
 Layanan sirkulasi atau peminjaman bahan pustaka yang diberikan 
perpustakaan kepada pemustaka juga merupakan salah satu jembatan 
terjadinya tindak bibliocrime. Perilaku bibliocrime yang sering dijumpai 
terjadi di perpustakaan adalah keterlambatan pemustaka dalam 




Peminjaman tidak sah merupakan prilaku yang melanggar atau 
bertentangan dengan prosedur peminjaman perpustakaan. Menurut 
Abiagwu dalam Listiyani (2010: 20) tindakan piminjaman tidak sah 
terdiri atas pelanggaran batas waktu yang berlaku di perpustakaan, 
jumlah koleksi yang dipinjam tidak sesuai dengan aturan yang ada di 
perpustakaan, dan pelanggaran berupa jenis koleksi yang pinjam.   
Sedangkan menurut Sinaga dalam Maryani and Herlina (2019: 
114-115) peminjaman tidak sah yang terjadi di perpustakaan bisa 
disebabkan karena kedekatan antara pemustaka dan pengelola atau 
kepala perpustakaan, sehingga pemustaka tersebut secara bebas bisa 
membawa koleksi yang diinginkan tanpa melalui prosedur yang berlaku 
di perpustakaan itu. 
Jadi peminjaman tidak sah adalah suatu tindakan berupa 
pelanggaran terhadap batas waktu peminjaman yang tidak sesuai dengan 
prosedur yang di terapkan perpustakaan. Misalnya aturan jangka waktu 
peminjaman koleksi yang di tetapkan oleh perpustakaan adalah satu 
minggu atau tujuh hari, maka seharusnya pemustaka yang meminajam 
buku pada hari senin misalnya seharusnya mengembalikan buku tersebut 
pada hari senin berikut ke perpustakaan, namun terkadang pemustaka 
melebih waktu yang telah di tetapkan oleh perpustakaan tersebut. 
Selain itu peminjaman tidak sah juga berupa pelanggaran 
terhadap jenis koleksi yang dipinjam oleh pemustaka, hal ini bisa saja 
terjadi ketika ada kedekatan antara pemustaka dengan pustakawan. 
Khususnya yang bertugas di bagian sirkulasi. Misalnya seorang 
pemustaka yang membawa koleksi referensi yang di layankan di 




setelah di gunakan, namun seharusnya koleksi referensi yang di sediakan 
tersebut hanya bisa  dibaca dalam perpustakaan tersebut. 
d. Vandalisme  
Obiagwu dalam Barcell dan  Marlini (2013: 28) menyampaikan 
pandangannya terkait Vandalisme merupakan sebuah tindakan perusakan 
terhadap koleksi berupa pencoretan pada halaman buku, memberi tanda 
khusus, membasahi serta membakar.  
Sedangkan menurut Kharisman dalam Maryani dan Herlina 
(2019: 115) bahwa Vandalisme adalah suatu tindakan yang terjadi di 
perpustakaan berupa perusakan terhadap barang milik perpustakaan 
penambahan, penghapusan, serta mengubah tulisan dengan sengaja.  
Vandalisme merupakan penyalahgunaan koleksi yang tidak hanya 
terbatas pada tindak pencoretan bahan pustaka saja tetapi termasuk juga 
perilaku yang menyebabkan bahan pustaka tersebut kotor ataupun basah. 
Namun dalam penelitian ini, peneliti hanya membahas tentang perilaku 
pemustaka yang mencoret buku. 
Vandalisme merupakan salah satu tindakan penyalahgunaan 
koleksi yang banyak ditemukan di perpustakaan, terutama berupa 
pencoretan pada koleksi perpustakaan. Misalnya saja ketika peneliti 
melakukan observasi di lokasi penelitian, peneliti menemukan sebuah 
buku yang telah terkena tindakan bibliocrime berupa pencoretan.  
Tindakan vandalisme yang dilakukan oleh pemustaka disebabkan 
karena beberapa faktor. Menurut Endang dalam Listiyani (2010: 26) 
faktor tersebut yaitu:  
1) Karena pemustaka tersebut sedang stress, sehingga dengan begitu 




koleksi. Selain faktor stres, faktor lain juga bisa disebabkan oleh 
lingkungan. 
2) Karena pemustaka tersebut sedang frustasi atau dalam keadaan 
kecewa. 
Dalam melakukan pencoretan buku, tidak menutup 
kemungkinan pemustaka melakukan tindakan tersebut karena fakto 
kesengajaan. Namun bisa saja hal itu dilakukan karena pemustaka 
yang sedang membaca buku tersebut sedang frustasi atau kecewa 
sehingga tanpa sadar ia melakukan tindakan pencoreta. 
3) Karena pemustaka tersebut secara langsung mengambil buku di rak 
tanpa adanya kontrol dari pustakawan atau pengelola perpustakaan. 
Terjadinya tindak pencoretan pada buku dalam perpustakaan 
bisa saja terjadi karena pemustaka secara bebas mengambil dan 
menggunakan buku tanpa adanya pengawasan dari pemustaka 
4) Karena keinginan pemustaka tersebut bertentangan dengan aturan 
atau prosedur yang berlaku di perpustakaan. Misalnya pemustaka 
tidak diperbolehkan memfotokopi buku, atau karena jumlah koleksi 
yang bisa dipinjam oleh pemustaka tidak sesuai dengan jumlah 
koleksi yang ia butuhkan. 
5) Karena pelayanan yang ada di perpustakaan kerap kali membuat 
pemustaka tersebut kecewa. 
6) Karena pemustaka tersebut tidak bisa memperoleh pelayanan atau 
koleksi sesuai dengan keinginan atau harapan. 
3. Penyebab Terjadinya Tindakan Bibliocrime di Perpustakaan 
Perpustakaan perguruan tinggi sebagai tempat bagi mahasiswa 




kunjungi pemustaka setiap jam operasionalnya. Karena itu, dengan jumlah 
pengunjung yang banyak tentunya ada tindakan penyalahgunaan koleksi yang 
dilakukan oleh  pemustaka namun  tidak bisa dikontrol atau diawasi secara 
individu oleh pustakawan yang ada.  
Sebagai seorang pustakawan seharusnya mengetahui faktor apa saja 
yang menjadi penyebab pemustaka melakukan tindak penyalahgunaan koleksi 
atau tindakan bibliocrime sehingga pustakawan lebih mudah dalam 
meminimalisir atau menanggulangi setiap tindak bibliocrime yang dilakukan 
oleh pemustaka.  
Ada dua faktor yang menyebabkan sehingga bahan pustaka mudah 
mengalami kerusakan. Menurut Razak dalam Ibrahim (2014: 50) yaitu faktor 
Internal dan faktor eksternal.  
Adapun yang dimaksud dengan kedua faktor diatas yaitu : 
a. Faktor Internal  
Faktor internal merupakan kerusakan pada bahan pustaka yang 
disebabkan oleh faktor dari buku itu sendiri. Faktor buku yang dimaksud 
yakni bahan kertas pada buku tersebut, tintan pada buku tersebut, 
ataupun lem pada buku yang digunakan untuk menjilid bahan pustaka 
tersebut. Tintanya pada buku memudar, senyawa kimia yang terdapat 
pada lem lambat laun akan terurai.  Karenanya seiring berjalannya waktu, 
bahan pustaka tersebut akan mengalami kerusakan. 
b. Faktor Eksternal  
Faktor eksternal merupakan kerusakan yang terjadi pada bahan 
pustaka yang disebabkan karena adanya pengaruh dari luar buku tersebut. 
Pengaruh dari luar yang dimaksud yaitu : 




Faktor ini bisa terjadi sebab karena dalam kegiatan 
penggunaan atau  pemanfaatan bahan pustaka yang kurang tepat. 
Misalnya membalik-balik halaman buku dengan keras sehingga 
menyebabkan buku tersebut robek, serta  meliputi halaman buku 
sebagai penanda, atau menumpahkan minuman diatas buku, dan lain-
lain sebagainya. 
2) Faktor lingkungan 
Faktor yang bukan manusia seperti suhu dan kelembaban 
udara, atau serangga dan binatang pengerat lainnya. Selain itu, kuat 
atau lemahnya cahaya yang mengenai koleksi tersebut. 
Adapun faktor penyebab terjadinya tindakan bibliocrime di 
perpustakaan menurut Listiyani dalam Maryani dan Herlina (2019: 110) 
yaitu: 
a. Kemudahan akses 
Perpustakaan yang menerapkan sistem layanan terbuka bisa saja 
menjadi faktor yang menyebabkan pemustaka melakukan tindak 
bibliocrime. Dengan penerapan sistem layanan terbuka, berarti 
memberikan kebebasan kepada pemustaka untuk bersentuhan langsung 
atau mencari koleksi di rak sesuai dengan kebutuhannya. Sehingga 
dengan sistema ini maka tentu pemustaka akan lebih mudah melakukan 
tindak penyalahgunaan koleksi. 
Sistem layanan terbuka akan menjadi pemicu terjadinya 
penyalahgunaan koleksi seperti perobekan ataupun pencoretan jika 
sistem keamanan yang dimiliki perpustakaan tidak dapat bekerja dengan 
baik.  




Perpustakaan sebagai penyedia informasi yang beragam, tentunya 
akan memicu pemustaka untuk melakukan tindak bibliocrime. Misalnya 
dalam perpustakaan tersebut menyediakan buku yang langka dan buku 
tersebut telah lama di cari oleh pemustaka, maka hal ini juga bisa 
menjadi salah satu faktor yang memicu terjadinya tindakan bibliocrim 
seperti pencurian atau perobekan. 
c. Usia Pemustaka 
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan salah satu 
perpustakaan yang sebagian besar pengunjungnya adalah mahasiswa, 
sehingga hal ini akan menimbulkan potensi untuk melakukan 
penyalahgunaan koleksi perpustakaan. Dalam penelitian yang dilakukan 
oleh Saragih (2017: 16) memaparkan bahwa kebanyakan pencurian buku 
yang terjadi di perpustakaan perguruan tinggi dilakukan oleh mahasiswa. 
Selain itu Maryani dan  Herlina (2019: 42)  menyebutkan bahwa tindak 
bibliocrime yang terjadi di perpustakaan rata-rata dilakukan oleh anak-
anak dan remaja.  
d. Jam Buka Operasional 
Maryani dan Herlina (2019: 42) bahwa Perpustakaan yang jam 
buka operasionalnya sampai malam bisa menjadi salah satu faktor yang 
dapat menyebabkan perusakan terhadap fasilitas perpustakaan. 
e. Kurangnya Pengamanan 
Penyalahgunaan koleksi perpustakaan yang terjadi di dalam 
perpustakaan bisa saja terjadi karena kurangnya pengaman dari pengelola 
perpustakaan dan pengamanan yang dimiliki perpustakaan. 
Terbatasnya sumber daya manusia yang dimiliki perpustakaan 




menyebabkan pemustaka mudah dalam melakukan tindakan 
penyalahgunaan koleksi di perpustakaan. Tindakan yang memungkinkan 
bisa saja terjadi akibat kurangnya sumber daya manusia yang melakukan 
pemantauan terhadap pemustaka adalah tindakan berupa perobekan 
koleksi serta pencoretan koleksi. Pemustaka bisa saja dengan mudah 
melakukan pencoreta atau perobekan pada bahan pustaka karena ia 
merasa tidak di pantau oleh pengelola perpustakaan. 
Selain keamanan dari segi sumber daya manusia, fakto lain yang 
juga memungkin penyebab terjadinya tindak penyalagunaan koleksi 
karena kurangnya media atau alat yang digunakan untuk membantu 
pengelola perpustakaan dalam memantau terjadinya tindak bibliocrime. 
Dengan berkembangnya zaman hari ini, berbagai jenis alat elektronik 
bisa dimanfaat oleh pustakawan dalam membantu meningkatkan 
keamanan di dalam perpustakaa. Alat yang memungkin bisa digunakan 
untuk membantu dalam menanggulangi masalah penyalahgunaan koleksi 
yaitu seperti CCTV, pemasangan Chip pada buku serta pemasangan 
Security gate. . 
f. Kurangnya Pelatihan Pengelola Perpustakaan dalam Pencegahan 
Kejahatan Pustaka 
Sumber daya manusia yang dimiliki perpustakaan merupakan 
sesuatu yang sangat penting untuk menunjang berkembangnya sebuah 
perpustakaa. Pustakwan yang bertugas untuk mengelola dan melayani 
kebutuhan pemustaka harus memiliki sifat ke pekaan terhadap 
lingkungan sekitarnya sehingga ia bisa memahami hal-hal yang dapat 




Pengetahuan pustakawan tentang metode pengelolan informasi 
memang penting, tetapi penting pula seorang pustakawan bisa memahampi 
apa yang terjadi di lingkuan sekitarnya karena dengan begitu maka ketidak 
terjadi tindak penyalahgunaan koleksi maka pustakawan tersebut mampu 
mendeteksinya. Jadi pengelola perpustakaan juga bisa menjadi salah satu 
faktor yang menyebabkan terjadinya tindak penyalahgunaan koleksi di 
dalam perpustakaan. 
g. Fasilitas fotokopi 
Mesin fotokoi merupakan sebuah alat teknologi yang berfungsi 
untuk membuat salinan dekumen. Karena itu fotokopi merupakan fasiltas 
yang dapat memudahkan setiap orang dalam urusannya yang berkaitan 
dengan dokumen.  
Keberadaan fotokopi di perpustakaan tentu bertujuan untuk 
memudahkan pemustaka memenuhi kebutuhannya. Namun keberadaan 
fotokopi di perpustakaan bisa saja menjadi pemicu terjadinya tindak 
penyalahgunaan koleksi jika kualitas salinan dokumen dari fotokipi 
tersebut tidak  begitu jelas serta harga mahalnya harga yang harus 
dibayar pemustaka ketika malakukan fotokopi. Salain faktor itu, faktor 
lain yang juga mempengaruhi karena terbatasnya waktu layanan fotokpi 
di perpustakaan. 
h. Desain gedung dan ruangan perpustakaan 
Perpustakaan yang memiliki area yang kurang dari penerangan 
atau tempat yang tidak bisa dijangkau oleh alat pengaman 
perpustakaan biasa saja menjadi pemicu terjadi penyalahgunaan 




Desain gedung perpustakaan atau desain ruang baca bisa menjadi 
faktor pemustaka melakukan tindakan bibliocrime, seperti mencuri buku 
yang tidak diketahui oleh pengelola perpustakaan,  melakukan perobekan 
pada halaman tertentu buku atau melakukan pencoretan pada halaman 
tertentu.  
i. Peraturan perpustakaan. 
Peraturan yang dibuat oleh perpustakaan kadang kala tidak 
membuat pemustaka sadar di dalam melakukan tindak penyalahgunaan 
koleksi perpustakaan. Sebagai contoh, misalnya perpustakaan yang 
memberikan sangsi atau denda Rp 1000 bagi pemustaka yang terlambat 
satu hari dalam mengambalikan buku. Peraturan ini dibuat oleh 
perpustakaan tentu agar pemustaka tidak terlambat mengembalikan, 
tetapi pemustaka terkadang masih banyak melanggar aturan ini. Jadi 
peraturan perpustakaan yang tidak begitu berat dirasakan bagi pemustaka 
bisa menjadi salah satu pemicu terjadinya tindak penyalahgunaan koleksi 
perpustakaan. 
4. Kerugian akibat tindakan bibliocrime 
Perilaku bibliocrime sebagaimana yang dijelaskan diatas merupakan 
suatu tindak penyalahgunaan koleksi Perpustakaan, tindakan bibliocrime 
yang dimaksud adalah meliputi pencurian, perobekan, peminjaman tidak sah 
dan vandalisme. Menurut Wahyudianti dalam  Maryani dan Herlina (2019: 
108) Dengan adanya tindak Bibliocrime yang terjadi diperpustakaan, maka 
akan memberikan dampak buruk bagi  perpustakaan tersebut. Karena dengan 
tindak Bibliocrime perpustakaan akan memerlukan biaya preservasi untuk 
koleksi yang terkena tindak Bibliocrime, selain kerugian dari segi biaya, 




pada koleksi tersebut, dan bahkan tindak Bibliocrime ini akan menular kepada 
pemustaka lain. 
Dalam skripsi yang ditulis oleh Listiyani (2010: 27-28) menyebutkan 
bahwa ada dua kerugian akibat tindakan bibliocrime yang terjadi di 
perpustakaan yaitu: 
a. Kerugian finansial 
Kerugian finansial merupakan salah satu dampak yang dirasakan 
oleh perpustakaan akibat adanya tindakan bibliocrime. Karena dengan 
tindakan penyalahgunaan terhadap koleksi perpustakaan maka akan 
menyebabkan perpustakaan harus mengeluarkan biaya atau uang untuk 
memperbaiki koleksi yang terkena tindakan bibliocrime yang dilakukan 
oleh pemustaka.  
Kerugian dari segi finansial ini dirasakan perpustakaan pada 
tindak bibliocrime berupa pencurian, perobekan serta vandalisme atau 
pencoretan karena selain biaya untuk perbaikan buku yang rusak tersbut, 
terkadang juga perpustakaan harus melakukan pembelian ulang koleksi 
tersebut terutama dari dampak pencurian buku. 
Lufti dalam Listiyani (2010: 28) mengatakan bahwa setiap 
tahunnya perpustakaan Umum Daerah Kota Yogyakarta mengeluarkan 
uang sebanyak 130 juta sebagai pengganti koleksi yang dipinjam oleh 
pemustaka dan tidak dikembalikan. Hal ini terjadi pada perpustakaan 
Umum Daerah Kota Yogyakarta karena koleksi yang dipinjam dan 
terlambat untuk dikembalikan tak kurang 600 dan bahkan 240 
diantaranya dinyatakan hilang. Melihat data diatas maka tindakan 





b. Kerugian Sosial 
Dampak lain dari perilaku bibliocrime yang terjadi di 
perpustakaan adalah kerugian sosial. Kerugian sosial yang dimaksud 
adalah ketidak nyamanan pemustaka dalam membaca buku, terutama 
buku yang telah terkena tindak pencoretan dan juga perobekan. Menurut 
Sinaga dalam Listiyani (2010: 28) tindakan vandalisme khususnya 
berupa pencoretan dan perobekan menyebabkan pemustaka yang 
membaca akan kesulitan atau mengganggu konstrasinya dan bahkan jika 
koleksi tersebut telah mengalami perobekan oleh pemustaka lain maka 
akan menyebabkan informasi tersebut akan terputus. 
Karena itu tindakan bibliocrime haruslah ditanggulangi oleh 
perpustakaan, sehingga baik oleh pihak perpustakaan maupun pemustaka 
akan merasakan kenyamanan dalam penggunaan koleksi perpustakaan 
dan transfer informasi bisa sampai kepada penerimanya sebagaimana 
mestinya. 
B. Pustakawan  
1. Pengertian Pustakawan 
Dalam Undang-Undang RI Nomor 43 tahun 2007, Pustakawan adalah 
seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan dan/ 
atau pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung jawab 
untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan. 
Sedangkan Pustakawan atau Librarian menurut Suwarno (2016: 33) 
adalah seorang tenaga kerja bidang perpustakaan yang telah memiliki 
pendidikan ilmu perpustakaan, baik melalui pelatihan, kursus, seminar, 




Jadi pustakawan adalah seseorang yang telah menempu pendidikan 
dibidang ilmu perpustakaan, atau mengikuti pelatihan dan  bertugas untuk 
mengelolah perpustakaan. 
2. Peranan Pustakawan dalam Perpustakaan 
Undang-undang Republik Indonesia nomor 43 tahun 2007 Tentang 
perpustakaan menyebutkan bahwa pustakawan adalah seseorang yang 
memiliki kompetensi yang diperoleh melalui pendidiakan atau pelatihan 
kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk 
melaksanakan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan. 
Berdasarkan undang-undang tersebut, pustakawan diberkan tanggung 
jawab untuk mengelolah perpustakaan dan memberikan pelayanan di 
perpustakaan. Pustakawan sebagai pengelola informasi di perpustakaan, 
tentunya memiliki peran yang sangat  penting untuk menyelenggarakan 
kegiatan perpustakaan. Karena itu pustakawan haruslah memiliki 
keterampilan, sehingga mampu mengelola dan  mengembanngkan  
perpustakaan dengan baik sehingga informasi yang dibutuhkan dapat sampai 
kepada pemustaka. 
Menurut Sutarno dalam Suwarno (2016: 7) menyatakan bahwa belum 
berkembangnya sebuah perpustakaan itu disebabkan oleh beberapa hal, 
diantaranya adalah pengelola perpustakaan, sumber informasi dan masyarakat 
pengguna (pemustaka). Peran pustakawan tentunya menjadi sangat penting 
terutama dalam hal mengelola dan merawat informasi yang ada di 
perpustakaan. 
Menurut Daryono dalam Marsahno, dkk (2015): 
“Peranan pustakawan selain melakukan layanan sirkulasi, pengadaan 
dan pengolahan bahan pustaka, pustakawan juga harus mampu 
mengelola laporan administrasi, mengeola web-OPAC, melakukan 
pelestarian dokumen, (diantaranya mengelola dokumen menjadi bentuk 




melakukan kontrol keamanan bahan pustaka, mengelola layanan multi 
media (CD/DVD/Audio kaset/sinar x, dan lain-lain), mengelola dan 
mencetak barkod, mengelola keanggotaan pemustaka, meakukan 
penyusunan anggaran, melakukan katalogisasi (pra dan pasca katalog), 
membuat laporan, mengelola terbitan berseri, dan melakukan tugas lain 
yang berkaitan dengan teknologi informasi”. 
Peran pustakawan dalam perpustakaan bukan hanya sekedar untuk 
melayani pemustaka dalam hal meminjam buku, tetapi lebih dari itu 
pustakawan harus mampu mengelolah perpustakaan dengan baik sehingga 
segala apapun yang menjadi kebutuhan informasi pemustaka bisa disediakan 
dan diakses. 
C. Pemustaka 
Dalam undang-undang No 43 Tahun 2007 dijelaskan bahwa pemustaka 
pengguna perpustakaan, yaitu perseorangan, kelompok orang, masyarakat, 
atau lembaga yang memanfaatkan fasilitas layanan perpustakaa. 
 Sementara menurut Swarno dalam (Akhmad, 2018:17) menyebutkan 
bahwa pemustaka adalah sesorang yang memanfaatkan koleksi atau afasilitas 
yang disediakan oleh perpustakaan. 
 Dari pengertian diatas maka difahami bahwa pemustaka merupakan 
seseorang yang mengakses segalag bentuk fasilitas yang disediakan oleh 
perpustakaan. Jadi pemustaka tidak sekedar hanya seseorang yang melakukan 
peminjaman terhadap koleks perpustakaan tetapi pesmutaka juga bisa berarti 
seseorang yang mengakses atau menggunakan fasilitas yang dimiliki 
perpustakan. 
 Dalam kaitannya dengan penelitian ini, yang menjadi pemustaka di UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar adalah seluruh mahasiswa, dosen, 
maupun tenaga nondeduktif. Mahasiswa merupakan masyarakat dalam 




menggunakan fasilitas yang disediakn oleh perpustakaan.  Selain mahasiswa, 
dosen juga termasuk sebagai salah satu pengunjung perpustakaan. Karena 
mereka mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk menyampaikan 
informasi kepada mahasiswa.   
D. Integrasi Keislaman 
Perpustakaan merupakan institusi pengelola berbagai jenis karya, baik 
karya yang dimuat dalam bentuk tercetak maupun karya yang dimuat dalam 
bentuk elektronik dan juga rekaman.  Selain sebagai tempat mengelola informasi, 
perpustakaan juga bertugas untuk menyebarkan informasi sebagai sarana untuk 
menunjang kebutuhan pendidiak, penelitian maupun pelestarian informasi.  
 Perpustakaan merupakan salah satu tempat yang banyak terjadi kerusakan 
di dalamnya. Kerusakan yang dimaksud tersebut adalah kerusakan yang terjadi 
pada bahan pustaka perpustakaan. Tentunya kerusakan yang terjadi tersebut tidak 
terlepas dari dua faktor, baik karena faktor alam maupun karena faktor manusia 
atau pemustaka.  
Allah berfirman dalam QS. Ar-Rum/ 30: 41 
                   
         
 
Terjemahnya: 
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, supay Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”         
(Departemen Agama RI, 2009). 
Tindakan bibliocrime merupakan salah satu tindakan yang terjadi di 




Zhara pada Surah Ar-Rum ayat 41 diatas adalah “Terjadinya sesuatu di 
permukaan bumi” (Shihab, 2002: 76). 
Sementara makna “Kembali” pada ayat ini  adalah kita diperintahkan 
untuk mengoreksi diri kita, sehingga dalam melakukan segalah tindakan atau 
aktifitas tidak sekadar melihat sejauh mana atau apa keuntungan yang kita 
dapatkan dalam tindakan kita itu, tanpa kita mempertimbangkan kerugian orang 
lain  (Hamka, 2018: 74).  
Tindakan bibliocrime merupakan suatu tindakan perusakan atau 
penyalahgunaan terhadap koleksi perpustakaa. Kalau kita kaitkan antara makna 
kata “Kembali” pada ayat ini menurut Hamka maka sebetulnya dalam 
penyalahgunaan koleksi perpustakaan, perpustakaan yang telah terkena tindak 
bibliocrime seharusnya melakukan pendidikan pemustaka sehingga pemustaka 
akan menyadari bahwa tindakan yang lakukan ini adalah tindakan yang dapat 
merugikan orang lain. 
Ayat ini berkaitan dengan topik yang dibahas dalam penelitian ini karena 
secara keseluruhan penelitian ini mambahas tentang perilaku penyalahgunaan atau 
perusakan terhadap bahan pustaka yang dilakukan oleh pemustaka. Selain karena 
tindakan bibliocrime ini disebabkan oleh ulah manusia, tindakan bibliocrime juga 
terjadi di permukaan bumi seebgaimana yang di tafsirkan oleh Quraish Syihab, 
sehingga atas dasar inilah sehingga ayat ini berkaitan dengan judul yang akan di 
teliti. 
Contoh tindakan bibliocrime yang terjadi karena ulah manusia atau 
pemustaka yang juga sesuai dengan tafsir ayat diatas. Misalnya seorang 
pemustaka secara sengaja mencoret-coret buku yang dibacanya tanpa 




lain. Contoh lain seperti seorang pemustaka yang secara sengaja mencuri buku 
dari perpustakaan tanpa mempertimbangkan bahwa perpustakaan nantinya akan 
mengelurkan biaya tambahan untuk membeli buku yang dicurinya atau tanpa 








A. Jenis dan pendekatan penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan jenis penelitian yang digunakan 
untuk menggambarkan atau mendeskripsikan tentang suatu keadaan ataupun 
fenomena-fenomena dengan apa adanya (Sukmadinata, 2013: 18). 
Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti menggunakan deskriptif 
kualitatif, karena penelitian deskriptif kualitatif lebih tepat digunakan untuk 
meneliti masalah-masalah yang membutuhkan studi mendalam. Hal ini sesuai 
dengan apa yang ingin diketahui oleh peneliti yaitu faktor apa saja yang 
melatarbelakangi tindak bibliocrime di UPT Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar, serta peneliti juga ingin mengetahui mengenai peran pustakawan 
dalam menanggulangi tindak bibliocrime di UPT perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar. 
2. Pendekatan penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus. Karena format 
deskriptif kualitatif pada umumnya dilakukan pada penelitian dalam bentuk 
studi kasus (Bungin, 2007:  68). 
Sedangkan menurut pendapat Mulyana (2003: 201) bahwa: 
“Studi kasus adalah uraian dan penjelasan komprehensif mengenai 
berbagai aspek seorang individu, suatu kelompok, suatu organisasi 
(komunitas), suatu program, atau suatu situasi sosial”. 
Penelitian dengan menggunakan studi kasus merupakan penelitian 
mendalam yang difokuskan pada satu kelompok orang atau satu peristiwa 




Jadi dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan studi 
kasus untuk mengetahui secara lebih mendalam terkait Bagaimana peran 
pustakawan dalam menagnggulangi tindak bibliocrime di UPT Perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar serta faktor yang melatarbelakangi terjadinya tindak 
bibliocrime di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
B. Lokasi dan waktu penelitian 
1. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilakukan di UPT Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar. Alasan peneliti melakukan penelitian di lokasi tersebut, karena 
peneliti melihat sesuai dengan observasi yang dilakukan yaitu banyaknya 
tindakan bibliocrime yang terjadi, tindakan bibliocrime tersebut berupa 
pencurian buku,  perobekan buku, peminjaman tidak sah (terlambat 
mengembalikan buku), serta tindakan vandalisme atau pencoretan buku. 
Gambaran umum UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar yaitu: 
a. Profil UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar berdiri pada tanggal 
10 November 1965, bersamaan dengan diresmikan nya kampus IAIN  
Alauddin Makassar. Pada awal berdirinya, UPT Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar bernama Perpustakaan IAIN Alauddin Makassar.  
Perpustakaan IAIN Alauddin Makassar dibentuk dengan tujuan 
untuk menunjang program Tri Darma perguruan tinggi yakni pendidikan, 
penelitian, serta pengabdian kepada masyarakat. 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar yang saat ini bernama 
UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar telah beberapa kali 
berpindah gedung. Pada tahun 1960 sampai tahun 1967 ruangan 




Indonesia (UMI) atau lebih tepatnya ruang perpustakaan saat itu berada 
di ruang kantor sekolah perpsiapn IAIN. Pertengahan tahun 1967 IAIN 
Alauddin Makassar berpindah tempat ke jalan Timor Bioskop AA di 
lantai tiga. 
Memasuki tahun 1974 IAIN Makassar berpindah kegunung sari 
lalu kemudian ke jalan Sultan Alauddin. Ketika IAIN Alauddin Makassar 
berda di jalan Sultan Alauddin, perpustakaan berada di salah satu ruang 
kuliah gedung fakultas Syariah lantai dua.  Setalah berada di gedung 
fakultas Syariah, koleksi perpustakaan kemudian dipindahkan ke rumah 
jabatan rektor setalah perpustakaan terbekar. Koleksi perpustkaan yang 
telah dipindahkan ke rumah jabatan rektor kemudian dipindahkan di 
gedung fakultas Tarbiah. 
Selain dari namanya yang mengalami perubahan, UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar juga beberapa kali berpindah 
tempat dan  melakukan pergantian kepala atau pimpinan. Adapun nama-
nama yang pernah menjabat sebagai kepala ke UPT Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar sejak berdirinya sampai sekarang yaitu: 
1) Syamsuddin 
2) Nursiah Hamid 
3) Andi Ibrahim 
4) Irvan Mulyadi (2009-2013) 
5) Himayah (2013-2015) 
6) Muh. Quraisy Mathar (2015-2019) 
7) Hildawati Almah  





Menjadikan perpustakaan UIN Alauddin Makassar sebagai 
pusat ilmu pengetahuan informasi dan dokumentasi ilmiah berbasis 
teknologi dan peradaban islam terdepan dengan teknologi modern 
serta mendukung utama tercapainya UIN Alauddin Makassar 
sebagai the center of excellent. 
2) Misi 
a) Melayani kebutuhan pengetahuan, informasi dan 
dokumentasi untuk civitas akademika UIN Alauddin 
Makassar. 
b) Menyediakan layanan berbasis teknologi, untuk kegiatan 
pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 
c) Mendukung integrasi IPTEK dan ilmu keislaman menuju 
kampus UIN berbasis peradaban islam. 
c. Tujuan dan sasaran UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
1. Meningkatkan efisiensi pengembangan dan pelayanan 
perpustakaan. 
2. Memberikan dukungan pengembangan untuk meningkatkan 
pelaksanaan Tridarma perpustakaan perguruan tinggi. 
3. Mempertahankan posisi perguruan tinggi UIN Alauddin 
Makassar sebagai sebagai jantung dan otak perguruan tinggi, 
dengan cara terus mengikuti perkembangan baru. 
4. Terwujudnya sarana dan prasana untuk mengembangkan jasa 
dan layanan nformasi, serta sistem informasi yang sesuai 
dengan kebutuhan sivitas akademika di langkungan kampus 




5. Menyediakan berbagai koleksi dan informasi yang sesuai 
dengan kebutuhan sivitas akademika dilingkungan kampus 
UIN Alauddin Makassar. 
d. Layanan dan koleksi Unit pelaksana teknis (UPT) Perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar 
1) Layanan 
a) Layanan Sirkulasi 
Layanan sirkulasi di Unit pelaksana teknis (UPT) 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar berfungsi atau bertugas 
untuk melayani setiap pemustaka yang akan melakukan 
peminjaman ataupun pengembalian koleksi. 
b) Layanan Ruang baca atau meja 
Unit pelaksana teknis (UPT) Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar juga menyediakan tempat bagi pemustaka 
yang ingin membaca  di dalam perpustakaan. 
c) Layanan Multimedia 
Layan multimedia yang berada dilantai 3 Unit pelaksana 
teknis (UPT) Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
menyediakan beberapa komputer di dalamnya. Komputer yang 
di sediakan tersebut telah terkoneksi dengan jaringan internet 
sehingga bisa dimanfaatkan oleh pemustaka untuk mengerjakan 
tugasnya. 
d) Layanan fotokopi dan print 
Unit pelaksana teknis (UPT) Perpustakaan UIN Alauddin 




Layanan ini bisa dimanfaatkan oleh pemustaka yang ingin 
fotokopi atau print.   
2) Koleksi  
 Sebagai perpustakaan perguruan tinggi, tentunya Unit 
pelaksana teknis (UPT) Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
harus menyediakan berbagai jenis koleksi sehingga bisa memenuhi 
kebutuhan informasi civitas academica kampus. Karena itu Unit 
pelaksana teknis (UPT) Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
menyediakan beberapa jenis koleksi, baik itu koleksi tercetak 
maupun koleksi yang tidak tercetak. Adapun koleksi yang tersedia 
yaitu: 
a) Koleksi Umum 
Unit pelaksana teknis (UPT) Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar yang merupakan perpustakaan kampus 
Universitas Islam Negeri Alauddin (UIN) Makassar 
menyediakan berbagai macam koleksi umum yang bisa diakses 
oleh seluruh civitas academica. Koleksi umum Unit pelaksana 
teknis (UPT) Perpustakaan UIN Alauddin Makassar berada 
dialantai 3 gedung perpustakaan.  
b) Koleksi referensi 
Salah satu Misi dari Unit pelaksana teknis (UPT) 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar yaitu menyediakan 
layanan pengetahuan dan informasi serta layanan yang berbasis 
teknologi untuk kegiatan pendidikan dan penelitian. Karena Unit 
pelaksana teknis (UPT) Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 




ensiklopedia dan referensi lainnya. Koleksi referensi tersebut 
bisa diakses oleh pemustaka baik secara fisik ataupun secara e-
book atau online. 
c)  Koleksi muatan lokal 
Unit pelaksana teknis (UPT) Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar menyediakan koleksi muatan lokal yang berisi tentang 
informasi sosial budaya yang ada di tanah air terutama Sulawesi 
Selatan. 
d) Koleksi elektronik 
Saat ini Unit pelaksana teknis (UPT) Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar telah menyediakan informasi dalam bentuk 
elektronik. Koleksi elektronik tersebut berisi hasil penelitian 
yang telah dilakukan oleh dosen maupun mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar. 
e) Koleksi Islam 
Sebagai perpustakaan yang lokasinya berada di dalam 
kampus Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan 
berbagai jurusan yang berkaitan dengan agama, maka UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar tentunya menyediakan 
koleksi yang berbasis Islama sehingga bisa memenuhi 
kebutuhan sivitas akademika kampus. 
f) Koleksi mikro film, VCD/CD-ROM 
Selain koleksiny dalam bentuk cetak, UPT Perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar memiliki koleksi berupa kikrofilm dan 




e. Struktur Organisasi Unit pelaksana teknis (UPT) Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar 
Struktur Organisasi Unit pelaksana teknis (UPT) Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar 

















2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 25 Juni 2020 sampai pada 






























C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 
diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam 
pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang 
merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis, 
maupun lisan (Arikunto, 2006: 129). 
Dalam menentukan sumber data,  peneliti menggunakan metode purposive 
sampling. Purposive sampling merupakan metode atau teknik pengambilan 
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Misalnya orang tersebut yang 
dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai 
penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi sosial 
yang diteliti (Sugiyono, 2014:  228-229). 
Agar sumber data yang diperoleh akurat dan valid, maka peneliti 
menggunakan dua sumber data yaitu: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer dalam penelitian ini didapatkan langsung baik 
melalui obesrvasi, dokumentasi maupun wawancara langsung dengan 
Pustakawan yang ada di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar, serta 
melakukan wawancara langsung dengan beberapa pemustaka yang ada di 
lokasi penelitian. Adapun data primer diperoleh dari 6 informan sebagai 
berikut: 
No Nama Keterangan Status 
1 Rajlina, S.Hum. M.Ip Informan 1 Pustakawan  
2 Zaenal, S.Hum, M. Hum Informan 2 Pustakawan  
3 
Fatma Wati, S.Hum, 
M.Hum 
Informan 3 Pustakawan  
4 Nur Hidaya Informan 4 Pemustaka 
5 Maida Informan 5 Pemustaka 




2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data kedua sesudah sumber data 
primer. Data yang dihasilkan dari sumber data ini adalah berupa data 
sekunder. Data sekunder adalah data penunjang atau pelengkap. Misalnya 
karena peneliti kesulitan memperoleh data dari sumber data primer, karena 
mungkin ada hal lain atau yang bersifat pribadi sehingga kesulitan mendapat 
data secara langsung dari sumber data primer (Bungin, 2013: 129). 
Data sekunder dapat diperoleh melalui referensi pendukung yang ada 
kaitannya dengan apa yang diteliti melalui kepustakaan (library research), 
seperti buku, skripsi, disertasi, jurnal maupun artikel yang ada di internet 
yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
Teknik wawancara dalam penelitian kualitatif adalah wawancara 
mendalam. Wawancara mendalam (in-depth interview) adalah proses 
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan tanya jawab antara 
peneliti dengan informan, dengan atau tanpa pedoman (guide) (Noor, 2011: 
139). 
Sedangkan Menurut Sugiyono wawancara mendalam dilakukan untuk 
mengetahui hal-hal yang lebih mendalam dari responden dan jika jumlah 
respondennya sedikit (Sugiyono, 2014: 135). 
Sehingga peneliti menganggap bahwa metode pengumpulan data 
dengan cara wawancara mendalam merupakan suatu metoda yang cukup 
akurat. Sehingga peneliti bisa melakukan wawancara dengan responden 





Observasi atau pengamatan dapat didefinisikan sebagai perhatian yang 
terfokus pada kejadian, gejala, atau sesuatu. Dalam melakukan observasi 
peneliti kadang mengamati secara langsung fenomena yang terjadi di UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
Observasi dalam penelitian ini dilakukan tidak berstruktur, maksudnya 
observasi dilakukan tanpa menggunakan guide observasi (Bungin, 2007: 
115). 
Dalam penelitian kualitatif observasi yang dilakukan adalah observasi 
tidak terstruktur. Hal ini dikemukakan oleh Sugiyono bahwa alasan 
dilakukannya observasi tidak terstruktur karena fokus penelitian dalam 
penelitian kualitatif belum jelas, maka observasi dilakukan secara tidak 
berstruktur, fokus observasi akan berkembang selama observasi berlangsung 
(Sugiyono, 2014: 228) 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data dengan 
mencatat data yang sudah ada dalam dukumen ataupun arsip (Muhammad 
dan Djaali, 2005: 33). 
Adapun dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dokumen yang dimiliki UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah sarana atau alat yang dipakai oleh seorang 
peneliti dalam memperoleh dan mengumpulkan data sehingga dengan sarana 
tersebut bisa memudahkan peneliti dalam mendapatkan data atau informasi serta 





Dalam hal ini peneliti itu sendiri yang melaukan observasi dan wawancara 
langsung dengan narasumber atau informan untuk mendapatkan informasi yang 
dibutuhkan, dengan bantuan alat-alat pendukung lainnya. Adapun alat-alat yang 
digunakan diantaranya: kertas, pulpen, daftar pertanyaan yang telah disiapkaan 
sebelumnya, dan alat perekam (handphone). 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Kegiatan dalam analisis data menurut Miles dan Huberman yang dikutip 
oleh Sugiyono yaitu: data reduction, data display, dan conclution 
drawing/verification (Sugiyono, 2018). 
Adapun yang dimaksud dengan teknik pengolahan data reduction, data 
display, dan conclution drawing/verification yaitu: 
1. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, maka 
dari itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti yang telah dikemukakan 
bahwa, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data yang diperoleh 
semakin banyak, kompleks, dan rumit. Oleh karena itu perlu dilakukan 
analisis data melalui reduksi data. Reduksi data artinya merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya untuk memberikan gambaran yang jelas dan memudahkan dalam 
pengumpulan data (Sugiyono, 2018:  247). 
Data-data yang diperoleh peneliti melalui wawancara, observasi dan 
dokumentasi dilakukan reduksi data untuk merangkum, memilih maupun 
menyaring hal-hal yang pokok dan data yang dianggap penting agar 
memperoleh gambaran yang jelas terkait dengan penelitian. 




Setelah data tersebut di reduksi selanjutnya mendisplaykan data, 
dalam penelitian kualitatif display data atau penyajian data dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan 
sejenisnya. Menurut Miles dan Huberman yang paling sering digunakan 
dalam penyajian data untuk penelitian kualitatif adalah data disajikan dalam 
bentuk teks yang bersifat naratif (Sugiyono, 2018: 249).  
Dalam penelitian ini data yang telah di reduksi disajikan dalam bentuk 
teks atau uraian singkat. Sehingga data atau informasi tersebut terstruktur dan 
memudahkan peneliti dalam memahaminya. 
3. Verifikasi (Penarikan Kesimpulan) 
Penulis menarik kesimpulan dari data atau informasi yang telah 
terangkum yang diuraikan dalam bentuk naratif. Dimana kesimpulan tersebut 
digunakan untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian ini (Sugiyono, 
2010: 99). 
G. Uji Keabsahan Data 
Uji keabsahan data perlu dilakukan untuk menghindari adanya jawaban 
dari informan yang tidak jujur. Pengujian data pada penelitian ini menggunakan 
teknik triangulasi. Triangulasi merupakan usaha mengecek atau menguji 
kebenaran (kredibilitas) data atau informasi yang diperoleh peneliti dari berbagai 
teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data (Sugiyono, 2018: 241).  
Pada penelitian ini pengujian keabsahan data yang digunakan ada tiga 
yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu. 
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber dilakukan untuk menguji atau membandingkan 





2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik yang dilakukan untuk menguji kebenaran data atau 
informasi yang diperoleh dari hasil wawancara lalu dibandingkan dengan 
informasi yang diperoleh melalui observasi dan dokumentasi. Untuk 
mendapatkan informasi yang benar-benar valid. 
3. Triangulasi Waktu 
Data atau informasi yang dikumpulkan dengan teknik melakukan 
wawancara terhadap informan dipagi hari karena disaat itu informan masih 
segar dan belum banyak masalah, sehingga informasi yang diperoleh melalui 
wawancara dipagi hari lebih menghasilkan informasi yang valid. Triangulasi 
waktu juga dapat dilakukan dengan cara pengecekan wawancara dengan 
observasi dalam waktu atau situasi yang berbeda untuk memperoleh 
informasi atau data yang valid. Jika data yang diperoleh berbeda, maka akan 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Sebagai perpustakaan perguruan tinggi, UPT Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar  tentu mempunyai peran yang sangat penting untuk memberikan atau 
menyediakan  informasi kepada sivitas akademika kampus. Namun dalam proses 
temu kembali informasi yang disediakan oleh perpustakaan, terkadang terjadi 
tindakan bibliocrime atau tindak Penyalahgunaan terhadap koleksi perpustakaan 
di dalamnya, seperti pencurian, perobekan atau mutilasi, peminjaman tidak sah 
serta vandalism atau pencoretan. Sehingga dengan begitu maka pustakawan harus 
melakukan tindakan sehingga tindak Penyalahgunaan koleksi bisa ditanggulangi. 
Penelitian yang dilakukan di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
dengan menggunakan rangkaian wawancara secara mendalam, observasi maupun 
dokumentasi. Peneliti memperoleh data  sebagai berikut: 
A. Peran pustakawan dalam menanggulangi tindak bibliocrime pada UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
1. Peran pustakawan dalam menanggulangi tindak Pencurian pada 
UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
Banyaknya pengguna atau pemustaka yang memanfaatkan UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar sebagai wadah untuk menemukan 
informasi, menyebabkan koleksi yang dimiliki tentunya rawan terhadap 
tindak penyalahgunaan koleksi. Tindak penyalahgunaan koleksi berupa 
pencurian, perobekan, peminjaman tidak sah ataupun vandalisme. 
Salah satu tindak  penyalahgunaan koleksi yang sering terjadi di UPT 
Perpustakaan  UIN Alauddin Makassar adalah tindak pencurian. Pencurian 




membawa buku keluar dari perpustakaan tanpa melalui prosedur peminjaman 
sesuai dengan aturan yang di terapkan oleh perpustakaan. 
Hasil wawancara dengan Informan 1 diperoleh informasi bahwa: 
“Sering sekali terjadi pencurian koleksi” (Rajlina, Wawancara, 2020). 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 
terhadap pustakawan di UPT Perpustakaan terkait dengan tindakan pencurian 
koleksi diperoleh informasi bahwa tindakan pencuruan koleksi merupakan 
salah satu tindakan yang sering sekali terjadi di perpustakaan yang di lakukan 
oleh pemustaka. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap Informan 2 diperoleh 
informasi bahwa: 
“Disamping cctv, kita sudah punya security gate. Jadi mahasiswa yang 
mencoba mengambil buku kemudian membawa buku tanpa prosedur 
akan ada alarm” (Zaenal, Wawancara, 2020). 
Informan 3 Pustakawan pada bagian pelayanan juga menyampaikan: 
“Biasa kita nasehati atau bahkan diberi sangsi satu semester tidak bisa 
meminjam buku” (Fatma wati, Wawancara, 2020). 
Seiring dengan berkembangnya zaman, berbagai teknologi telah 
bermunculan dalam rangka mempermudah aktifitas manusia. Sehingga 
perpustakaan yang senantiasa melek terhadap perkembangan teknologi telah 
memanfaatkan berbagai jenis teknologi untuk membantu atau memudahkan 
dalam penyebaran informasi. 
Sebagaimana yang disampaikan informan diatas bahwa pustakawan 
yang ada di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar telah melakukan 
berbagai langkah untuk mengatasi masalah tindak pencurian yang terjadi. 
Langkah-langkah yang dilakukan oleh pustakawan baik itu dengan 
memanfaatkan teknologi maupun dengan penyampaian nasehat atau teguran 




Berbagai alat elektronik telah dipasang oleh pustakawan dengan 
maksud untuk mengantisipasi ataupun mengatasi tindak pencurian, alat 
elektronik yang dimaksud yakni Security gate (gerbang keamanan), 
pemasangan CCTV (closed circuit television).  Security gate merupakan alat 
elektronik yang digunakan di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
untuk mengidentifikasi sebuah koleksi buku yang keluar dari perpustakaan 
tanpa melalui prosedur peminjaman. Sedangkan pemasangan CCTV 
merupakan langkah untuk senantiasa mengawasi aktifitas pustakawan. 
Selain penanggulangan dengan menggunakan alat elektronik, 
pustakawan juga telah melakukan tindakan lain yaitu dengan mengunci setiap 
jendela-jendela yang dimungkinkan bisa di manfaat pemustaka untuk 
membuang buku melalui jendela tersebut. Selain dengan mengunci jendela, 
pustakawan juga atau pihak perpustakaan memberikan sangsi kepada setiap 
pemustaka yang kedapatan telah melakukan tindak pencurian. Sangsi yang 
diberikan yaitu pemustaka tersebut tidak diperbolehkan untuk meminjam 
buku selama satu semester.  
2. Peran pustakawan dalam menanggulangi tindak perobekan pada 
UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
Perobekan pada buku merupakan tindakan yang memberikan efek 
negatif bagi perpustakaan karena perpustakaan akan mengeluarkan biaya 
untuk melakukan perbaikan pada buku atau bahkan mengeluarkan biaya 
untuk mengganti buku tersebut. Karena itu tindakan perobekan merupakan 
salah satu tindakan yang semestinya menjadi perhatian bagi setiap 
pustakawan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Informan 2 bagian Pelestarian 




“Berbagai tindakan telah dilakukan dalam upaya menanggulangi tindak 
perobekan seperti pemasangan cctv serta berkeliling atau mendekati 
pemustaka yang sedang membaca”. (Zaenal, Wawancara, 2020).  
Informan 1 pustakawan pada bagian pelayanan juga menyampaikan 
bahwa: 
“Disamping kami melayani kami juga tetap melakukan pemantauan dan 
juga kami terkadang jalan-jalan untuk mengecek pemustaka”.(Rajlina, 
Wawancara, 2020). 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, peneliti 
memperoleh data bahwa memang tindakan perobekan terhadap koleksi 
perpustakaan masih terjadi di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
meskipun telah mengalami penurunan. Pustakawan dalam menanggulangi 
masalah ini telah melakukan berbagai langkah. 
Langkah-langkah yang dilakukan pustakawan adalah dengan 
melakukan pemasangan CCTV dalam ruang perpustakaan, sehingga dengan 
langkah ini diharapkan pemustaka akan merasa bahwa mereka senantiasa 
diawasi. Selain itu, pustakawan juga melakukan pemantauan langsung kepada 
pemustaka dengan cara berkeliling dalam ruang perpustakaan atau ditempat 
pemustaka sedang membaca. 
Meskipun berbagai upaya yang telah dilakukan oleh pustakawan 
untuk menanggulangi tindak perobekan, tetapi tindakan tersebut secara 
keseluruhan belum mampu untuk mengatasi secara total tindak perobekan 
pada koleksi, hanya saja upaya tersebut telah memberikan sedikit pengaruh 
terhadap tindak perobekan koleksi. 
3. Peran pustakawan dalam menanggulangi tindak Peminjaman tidak 
sah pada UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
Peminjaman tidak sah merupakan suatu tindakan berupa pelanggaran 
terhadap batas waktu peminjaman yang tidak sesuai dengan prosedur yang di 




penyalahgunaan koleksi perpustakaan yang sering terjadi di perpustakaan. 
Sebagaimana yang di sampaikan oleh Informan 1 bagian sirkulasi bahwa: 
“Tindak peminjaman tidak sah berupa keterlambatan pengembalian 
buku sangat sering terjadi” (Rajlina, Wawancara, 2020). 
Hasil wawancara dengan Informan 1 terkait dengan upaya yang telah 
dilakukan untuk menanggulanginya, beliau mengatakan bahwa: 
“Upaya yang dilakukan untuk menanggulangi masalah ini adalah 
dengan memberikan denda terhadap pemustaka yang terlambat dalam 
mengembalikan buku dan juga memberikan kesempatan kepada 
pemustaka memperpanjang buku yang dipinjam” (Rajlina, Wawancara, 
2020). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan diatas, maka tindak 
peminjaman tidak sah atau keterlambatan dalam pengembalian buku sering 
terjadi di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. Sehingga dalam 
menanggulangi masalah ini, pustakawan telah melakukan berbagai macam 
terobosan. Meskipun sejauh ini langkah-langkah yang telah dilakukan 
pustakawan belum sepenuhnya mampu mengatasi tindak keterlambatan 
dalam pengembalian buku. 
Langkah-langkah yang dilakukan pustakawan untuk mengatasi 
masalah ini yaitu dengan memberikan denda serta memberikan kesempatan 
pemustaka untuk memperpanjang buku yang dipinjamnya. Pemberi denda 
yang dilakukan pustakawan terhadap pemustaka yang terlambat 
mengembalikan buku merupakan upaya yang dilakukan dengan harapan 
pemustaka tidak terlambat dalam mengembalikan buku. Meskipun begitu 





4. Peran pustakawan dalam menanggulangi tindak Vandalisme 
(Pencoretan terhadap buku) pada UPT Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar 
Vandalisme merupakan sebuah tindakan perusakan terhadap koleksi 
berupa pencoretan pada halaman buku, memberi tanda khusus.  Tindak 
pencoretan pada koleksi  UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar sering 
terjadi pada bagian definisi dalam koleksi tersebut. 
Berdasarkan wawancara dengan Informan 3 pustakawan bagian 
pelestarian bahan pustaka bahwa: 
“koleksi yang paling sering ditemukan ada coretan di dalamnya yaitu 
koleksi atau buku-buku sosial” (Fatmawati, Wawancara, 2020). 
Hasil wawancara dengan Informan 2 diperoleh informasi bahwa:  
“terkadang memberikan teguran secara langsung terhadap pemustaka” 
(Zaenal, Wawancara, 2020). 
“Terkadang pencoretan ini terjadi di rumah ketika buku tersebut 
dipinjam”(Rajlina, wawancara, 2020)  
“Kadang saya sampaikan langsung kepada pemustaka ketika 
mengembalikan bahwa tolong lain kali kalau meminjam buku jangan 
seperti ini (mencoret) karena kasian yang lain masih membutuhkan 
buku ini”(Rajlina, wawancara, 2020). 
UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar yang hampir setiap jam 
operasionalnya selalu ramai dikunjungi oleh pemustaka, baik berkunjung 
karena sekedar ingin bertemu teman, mencari jaringan wifi, meminjam buku 
ataupun membaca buku. Sehingga dengan banyaknya pemustaka yang 
menggunakan sebuah buku sehingga tidak jarang diantara mereka ada yang 
melakukan tindak pencoretan. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari informan bahwa pencoretan 
yang terjadi pada buku di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar tidak 
menutup kemungkinan terjadi dalam perpustakaan tetapi pencoretan buku ini 




Melihat fenomena tersebut, maka pihak pengelola perpustakaan atau 
pustakawan telah melakukan tindakan untuk mengatasi masalah pencoretan 
ini. Tindak yang dilakukan oleh pustakawan untuk menanggulangi masalah 
ini adalah dengan memberi teguran kepada pemustaka ketika mengembalikan 
buku. Misalnya seorang pemustaka datang mengembalikan buku di 
perpustakaan tetapi pustakawan menemukan ada coretan atau melipat 
halaman tertentu pada buku tersebut maka pustakawan akan memberikan 
teguran secara langsung. 
B. Faktor yang menyebabkan terjadinya tindak bibliocrime pada UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
1. Faktor yang menyebabkan terjadinya tindak pencurian buku pada 
UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
Setiap perilaku yang dilakukan oleh manusia tentunya mempunyai 
motif atau dorongan sehingga melakukan tindakan tersebut. Demikian pula 
dengan tindak pencurian buku yang terjadi di UPT Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar. 
Berbagai cara yang telah dilakukan oleh pustakawan untuk 
menanggulangi terjadinya segala bentuk tindak penyalahgunaan koleksi 
perpustakaan, hanya saja upaya tersebut belum secara total mengatasi segala 
tindak penyalahgunaan koleksi. 
Pemustaka melakukan tindak pencurian terhadap koleksi buku 
perpustakaan bukan karena tanpa sebab, tetapi ada beberapa hal yang 
menyebabkan sehingga pemustaka melakukan tindak pencurian. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 
informan 4 diperoleh data sebagai berikut: 





Sementara wawancara yang dilakukan dengan Informan 6 di peroleh 
data sebagai berikut: 
“Dia butuh buku tersebut sementara ia tidak memiliki uang untuk 
membeli buku tersebut (Aswar, Wawancara,2020). 
Dalam melakukan tindak pencurian buku di UPT Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar, pemustaka melakukan berbagai macam cara untuk 
membawa buku keluar dari perpustakaan. Berdasarkan keterangan Informan 1 
terkait dengan cara yang dilakukan pemustaka untuk membawa buku keluar 
perpustakaan yaitu. “Biasa dia buang melalui jendela, dia masukan kedalam 
baju atau celana”(Rajlina, wawanca, 2020). 
Berdasarkan hasil wawancara diatas, faktor yang melatarbelakangi 
terjadinya tindak pencurian yaitu karena pemustaka mempunyai keinginan 
untuk memiliki buku tersebut. Selain itu, pemustaka juga membutuhkan buku 
tersebut sementara ia tidak mempunya untuk membeli buku tersebut.  
2. Faktor yang menyebabkan terjadinya tindak perobekan pada UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar  
Selain tindak pencurian, tindak perobekan juga menjadi salah satu 
masalah yang terjadi pada koleksi buku di UPT Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar, meskipun akhir-akhir ini tindakan perobekan sudah mulai 
berkurang menurut keterangan pustakawan bagian pelayanan. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari proses penelitian menunjukan 
bahwa koleksi buku pada UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar bukan 
saja terjadi pada sampul buku tetapi juga terjadi pada isi buku dan bahkan 
menurut keterangan Informan 2 bagian pelestarian bahwa “Rata-rata jumlah 
halaman yang hilang sebanyak 3 halaman” (Zaenal, Wawancara, 2020). 
“Sampul yang hilang itu mungkin karena penggunaan yang cukup 
tinggi, tetapi lepas yang dimaksud adalah karena mungkin diambil oleh 




tidak disengaja, tetapi ada buku yang robek karena faktor 
kesengajaan.”(Zaenal, wawancara, 2020). 
Wawancara yang diperoleh dari informan 6, diperoleh data sebagai 
berikut: 
“ketidak sengajaan dari pemustaka atau karena kecerobohan” (Aswar, 
Wawancara, 2020) 
“Karena pemustaka membutuhkan buku tersebut”(Maida, wawancara, 
2020). 
Perilaku perobekan terhadap juga salah satu jenis penyalahgunaan 
koleksi yang masih terjadi di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
Bahkan berdasarkan keterangan yang diampaikan oleh informan pustakawan 
bagian pelestarian mengungkapkan bahwa rata-rata jumlah halaman yang 
sering ditemukan hilang dalam satu buku yaitu sebanyak tiga lembar. 
Koleksi  buku yang robek di UPT Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar tidak selamanya terjadi karena pemustaka secara sengaja merobek 
atau menghilangkan lembar tertentu, tetapi kadang kala buku tersebut robek 
karena faktor penggunaan terhadap buku tersebut yang berlebihan. Disisi lain, 
berdasarkan data yang diperoleh bahwa pemustaka yang secara sengaja 
melakukan perobekan terhadap suatu buku  karena ia membutuhkan halaman 
tersebut. 
3. Faktor yang menyebabkan terjadinya tindak peminjaman tidak sah 
pada UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
Salah satu layanan yang di sediakan oleh UPT Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar adalah layanan sirkulasi. Layanan sirkulasi merupakan 
layanan yang bertugas melayani pemustaka baik untuk meminjam buku 
maupun mengembalikan. Namun dalam praktek nya di perpustakaan, 
kegiatan peminjaman buku yang dilakukan oleh pemustaka terkadang terjadi 




tersebut berupa peminjaman tidak sah atau keterlambatan dalam 
pengembalian buku.   
Menurut informan 6 terkait dengan penyebab terjadinya tindak 
peminjaman tidak sah sebagai berikut: 
“Karena ia tidak tau kapan waktu pengembalian berakhir dan mungkin 
juga dia tidak punya waktu ke perpustakaan untuk 
mengembalikannya”(Aswar, wawancara, 2020) 
Selain Informan 6, informan 4 juga menyampaikan hal yang sama: 
“Lupa dengan tanggal pengembalian nya”(Hidayah, wawancara, 2020). 
Upaya yang dilakukan pustakwan dalam mengatasi masalah 
pengemablian buku yang sering terlambat adalah dengan memberikan denda 
terhadap pemustaka tersebut sesuai dengan jumlah hari ia terlambat dalam 
mengembalikan. Selain itu pustakawan juga memberikan kesempatan kepada 
pemustaka untuk memperpanjang buku yang dipinjam tersebut jika masih 
dibutuhkan. Tetapi meskipun cara itu telah dilakukan oleh pustakawan, tetap 
saja sebagian pemustaka masih saja terlambat dalam mengembalikan buku 
yang dipinjamnya. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan 
peneliti, faktor utama keterlambatan pemustaka dalam mengembalikan buku 
yaitu karena mereka lupa dengan tanggal berapa seharusnya buku itu 
dikembalikan. Selain karena faktor pengembalian yang tidak diingat, faktor 
lain adalah karena pemustaka terkadang tidak punya waktu untuk 





4. Faktor yang menyebabkan terjadinya tindak Vandalisme 
(Pencoretan terhadap buku) pada UPT Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar 
Vandalisme merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh 
pemustaka berupa pencoretan pada koleksi tercetak. Berdasarkan keterangan 
informan 2 bahwa tentang tindak pencoretan ia menyatakan: 
“Hampir semua koleksi yang masuk di bagian pelestarian ada coretan 
nya, misalnya dia stabilo, dia garis bawa, beberapa yang saya dapat itu 
pada posisi definisi teori tertentu”(Zaenal, wawancara, 2020). 
“Mungkin itu penyebabnya pemustaka itu memberikan tanda kalau ini 
bacaannya atau memberikan tanda hal-hal penting dalam buku 
itu”(Aswar, wawancara, 2020) 
“Sebagai penanda untuk melanjutkan bacaan”(Maida, wawancara, 
2020). 
Semua tindakan pencoretan pada buku tidak secara keseluruhan 
berdampak terhadap finansial perpustakaa, tetapi tidak menutup kemungkinan 
juga perpustakaan akan tetap mengeluarkan biaya untuk pelesatian atau 
bahkan lebih dari itu perpustakaan bisa saja secara langsung mengganti 
koleksi tersebut jika pencoretan yang terjadi di dalamnya terlalu parah. Selain 
itu juga tindak pencoretan ini akan memberikan dampak terhadap pemustaka 
lain yang ingin memanfat buku tersebut. 
Berdasarkan pendapat informan diatas, maka dapat diketahui bahwa 
tindak pencoretan merupakan suatu tindakan yang saring terjadi pada koleksi 
buku di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. Tindakan pencoretan 
yang dilakukan pemustaka berupa pencoretan dengan cara menggaris bawahi 
beberapa tulisan terutama pada bagian definisi teori yang ada dalam buku 
tersebut. 
Sementara motif yang melatarbelakangi terjadi tindak pencoretan ini 




menjadikan alternatif pencoretan ini sebagai cara untuk memberikan tanda 








Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan fokus mengenai peran 
pustakawan dalam menanggulangi tindak pencurian, perobekan, peminjaman 
tidak sah dan vandalisme. Serta penyebab terjadinya tindak pencurian, perobekan, 
peminjaman tidak sah dan vandalisme di UPT Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar. Hasil penelitian menunjukan bahwa pustakawan yang ada di UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar memliki peran yang sangat penting dalam 
rangka menanggulangi tindak tindak pencurian, perobekan, peminjaman tidak sah 
dan vandalisme. 
Berbagai upaya telah dilakukan oleh Pustakawan dalam mengatasi segala 
bentuk tindak bibliocrime atau penyalahgunaan koleksi perpustakaan yaitu: 
1. Adanya CCTV 
Adanya CCTV di dalam ruangan perpustakaan merupakan upaya yang 
dilakukan untuk mencegah atau menanggulangi  tindak penyalahgunaan 
koleksi. Namun berdasarkan data yang diperoleh menunjukan bahwa upaya 
tersebut secara total belum mampu mengatasi segala bentuk tindakan 
pencurian, perobekan, peminjaman tidak sah dan vandalisme. 
2. Security gate 
Security gate merupakan upaya yang dilakukan perpustakaan ataupun 
pustakawan untuk menanggulangi penyalahgunaan koleksi terutama 
pencurian pada koleksi buku. Dengan adanya security gate ini menyebabkan 
menurunnya jumlah koleksi yang di curi, hanya saja meskipun security gate 





3. Melakukan pemantauan 
Selain upaya yang dilakukan dengan memasang berbagai pencegah 
terjadinya penyalahgunaan koleksi, pustakawan juga melakukan pemantauan 
secara langsung kepada pemustaka yang sedang menggunakan jasa 
perpustakaan atau yang sedang membaca, sehingga bisa mengurangi tindak 
perobekan atau pencoretan pada buku. Pemantauan dilakukan pustakawan 
dengan berkeliling di dalam perpustakaan baik dilakukan di lantai 1, lantai 2 
maupun lantai 3. 
4. Memberikan sangsi dan denda bagi pemustaka 
Bagi pemustaka yang ketahuan telah melakukan tindak pencurian 
maka dari pihak perpustakaan memberikan sangsi kepada pemustaka tersebut 
tidak diperbolehkan meminjam koleksi selama satu semester. Selain itu, 
untuk menanggulangi tindak peminjaman yang tidak sah berupa 
keterlambatan dalam pengembalian koleksi, pustakawan telah melakukan dua 
metode yakni memberikan denda dan juga memberikan kesempatan kepada 
pemustaka untuk memperpanjang koleksi yang dipinjam. Meskipun 
demikian, metode ini belum terlalu efektif untuk menanggulangi masalah 
pencurian mau peminjaman tidak sah koleksi. 
5. Memberikan teguran secara langsung kepada pemustaka 
Upaya ini merupakan langka untuk mengurangi terjadinya tindak 
vandalisme, jadi pustakawan selain melakukan pemantauan secara langsung 
kepada pemustaka, pustakawan juga terkadang secara langsung memberikan 
teguran kepada pemustaka baik ketika mengembalikan buku maupun ketika 
pemustaka sedang membaca buku di dalam perpustakaan. 
Berbagai upaya telah dilakukan oleh pustakawan dalam menanggulangi 




masih saja terjadi. Karena itu berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, ada 
beberapa faktor yang menyebabkan sehingga pemustaka melakukan tindak 
bibliocrime. 
Faktor yang menyebabkan pemustaka melakukan tindak pencurian koleksi 
karena keinginannya untuk memiliki koleksi tersebut dan juga karena ia tidak 
memiliki uang membeli buku tersebut. Sedangkan tindak perobekan terjadi karena 
pemustaka sangat menginginkan atau membutuhkan halaman buku tersebut. 
Peminjaman tidak sah terjadi karena pemustaka terkadang lupa kapan waktu 
pengembalian. Sementara faktor terjadinya tindak vandalisme atau pencoretan 
karena ketidak sengajaan dari pemustaka dan juga karena pencoretan tersebut 
dilakukan untuk menandai poin-poin penting dalam buku tersebut. 
B. Saran 
Diharapkan dengan dilakukannya penelitian ini bisa memberikan kotribusi  
bagi ilmu perpustakaan serta institusi yang terkait. Karena itu ada beberapa 
rekomendasi saran dari peneliti terkai dengan penanggulangan tindak bibliocrime 
di perpustakaan yaitu: 
1. Pencurian 
Pencurian buku yang terjadi di perpustakaan sangat merugikan 
terutama bagi pihak perpustakaan. Sehingga dengan begitu maka perlu ada 
langkah untuk menanggulangi masalah tersebu. UPT Perpustakaan UIN 
Alauddin telah melakukan berbagai terobosan untuk menanggulangi masalah 
tersebut. Terobosan yang paling menarik yang dilakukan adalah dengan 
melakukan pemasangan security gate, hanya saja langkah itu belum mampu 
menghentikan secara total tindak pencurian karena pemustaka masih mudah 
mendeteksi dimana chip buku tersebut disimpan. Karena itu langkah yang 




sekira mungkin sulit untuk dilepas oleh pemusta serta menambah jumalah 
CCTV di dalam perpustakaan, termasuk menempatkan CCTV dilorong-
lorong rak buku. Selain itu pustakawan juga harus senantiasa memperhatikan 
pemustaka yang masuk kedalam toilet atau WC karena pemustaka terkadang 
melakukan pelepasan chip buku di dalam WC. 
2. Perobekan 
Selain tindak pencurian yang dapat merugikan pepustakaan secara 
finansial, tindak perobekan juga dapat menyebabkan perpustakaan 
mandapatkan efeknya. Dalam menggulangi masalah perobekan yang terjadi 
didalam perpustakaan, maka langkah yang bisa dilakukan adalah dengan 
menambah jumlah CCTV serta senantiasa mengingatkan setiap pemustaka 
ketika meminjam buku. 
3. Peminjaman tidak sah 
Peminjaman tidak sah atau dalam penelitian ini difokuskan pada 
keterlambatan dalam pengembalian buku, merupakan suatu tindakan yang 
dapat menghambat dalam proses pertukaran informasi, karena seharusnya 
suatu buku misalnya suda harus berada di perpustakaan dan bisa di akses oleh 
pemustaka lain tetapi karena pemustaka yang meminjam buku tersebut belum 
mengembalikan sesuai dengan waktu yang ditentukan maka pemustaka yang 
membutuhkan buku tersebut tidak dapat membaca  atau meminjam buku 
tersebut. 
Langkah yang bisa dilakukan untuk menanggulangi masalah ini 
adalah dengan memberikan denda dan juga sangsi kepada pemustaka 
tersebut. Misalnya ketika ia terlambat satu dalam mengembalikan maka akan 
diberikan sangsi berupa pembatasan jumlah buku yang boleh dipinjam. Serta 




notifikasi ke Hanphone pemustaka yang meminjam buku terkaid dengan 
tanggal pengembalan buku yang dipinjamnya. 
4. Vandalisme 
Vandalisme merupakan tindak penyalahgunaan koleksi perpustakaan 
berupa pencoretan. Dalam mengantisipasi pemustaka melakukan pencoretan 
pada buku maka cara yang bisa dilakukan adalah memberikan pendidikan 
pemustaka paling tidak dua kali dalam satu tahun. Selain itu ketika 
memungkinkan untuk menyampaikan kepada pemustaka agar tidak 
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TRANSKIP WAWANCARA PUSTAKAWAN 
I. Identitas Responden  
Hari/ tanggal : Senin, 6 Juli 2020 
Waktu dan Tempat : UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar  
Nama : Rajlini, S.Hum., M.Ip. 
Jabatan/ status : Pustakawan bagian layanan sirkulasi 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Agama : Islam  
II. Deskripsi Data 
A. Pencurian  
Peneliti : Apakah sering terjadi kehilangan koleksi buku di 
perpustakaan ini? 
Informan : Sering sekali dek 
Peneliti :Bagaimana cara Anda mengetahui bahwa koleksi 
tersebut benar-benar hilang/dicuri? 
Informan :Pada saat kita shelfing itu biasa ketahuan kalau 
buku ada hilang, biasa juga pengecekan di OPAC 
ada judul bukunya muncul tapi biasa bukunya di rak 
tidak ada. 
Peneliti : Kalau secara langsung pernahki kayak dapat 
pemustaka melakukan pencurian buku? 
Informan : Pernah, biasa sengaja dia buka chip nya kadang dia 
taro di WC. 
Peneliti : Bagaimana cara Pemustaka membawa buku yang 




Informan : Biasa dibuang dari jendela, tapi sekarang sudah 
tidak bisami karena jendela suda di ikat semua. Ituji 
biasa dia kasi masuk dalam baju, dalam celana tapi 
kalau bunyi alarm biasa ketahuanmi. 
Peneliti : Kalau tindakan dari pustakawan untuk 
menanggulangi masalah ini bu? 
Informan : Biasa di kasi teguran, dikasi sangsi satu semester 
tidak bisa meminjam buku 
B. Perobekan 
Peneliti : Apakah Anda selaku pustakawan sering 
menemukan koleksi/buku yang sobek? 
Informan : Sering 
Peneliti : Bagian apa saja dari buku yang biasanya Anda 
temui robek? 
Informan : Biasa di sampul, di isi. 
Peneliti : Kalau  secara langsung pernahki melihat 
pemustaka yang dengan sengaja maupun tidak 
sengaja menyobek buku? 
Informan : Pernah, karena kita itu memang melayani tetapi 
kita tetap memantau pemustaka 
Peneliti : Apa yang menyebabkan pemustaka merobek 
buku? 
Informan : Macam macam alasannya, ada yang bilang karena 
butuh buku itu tapi cuman satu lembar, ada yang 




Peneliti : Kalau untuk tindak penanggulangannya bu, apa 
yang dilakukan untuk menanggulangi? 
Informan : Kita suda lakukan pemasangan CCTV dan juga 
kadang kita sebagai pegawai pergi jalan-jalan 
sambil cek-cek pemustaka karena sering kejadian 
itu di rak. 
Peneliti : Kalau tindak yang sudah dilakukan sejauh ini bu, 
apakah kayak berpengaruh atau tidak? 
Informan : Sebenarnya tidak terlalu berpengaruh tetapi 
setidaknya kita sudah berusaha untuk mengurangi 
C. Peminjaman Tidak Sah 
Peneliti : Apakah pemustaka sering terlambat 
mengembalikan buku? 
Informan : Sering sekali dek 
Peneliti : Kira-kira batas waktu peminjaman  satu minggu 
apakah ini berpengaruh bu? 
Informan : Kalau saya, waktu satu minggu itu saya rasa sudah 
cukup. Selain itukan pemustaka diberikan 
kesempatan untuk memperpanjang peminjamannya. 
Peneliti  : Kalau  cara penanggulangnnya bu, langka apa 
yang suda dilakukan untuk menanggulangi? 
Informan :Kita sengaja pasang sangsi denda itu supaya 
mereka sadar, bagaimana kalau meminjam lama itu 




Peneliti  : Apakah tindakan yang di lakukan sejauh ini sudah 
cukup efektif untuk menanggulangi tindakan 
peminjaman tidak sah di perpustakaan ini? 




Peneliti : Apakah vandalisme dalam hal ini pencoretan buku 
sering terjadi di UPT Perpustakaan UIN Alauddin 
ini ? 
Informan : Sering 
Peneliti : Tindakan apa yang dilakukan untuk 
menanggulangi masalah ini bu? 
Informan : Kadang saya sampaikan langsung ketika dia 
mengembalikan buku. Tolong kalau adek 
meminjam buku jangan seperti ini karena kasian 
yang lain yang mau juga pake. 
I. Identitas Responden  
Hari/ tanggal : Senin, 6 Juli 2020 
Waktu dan Tempat : UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar  
Nama : Zaenal, S.Hum., M.Hum. 
Jabatan/ status : Pustakawan bagian Pelestarian Bahan Pustaka 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Agama : Islam 
II. Deskripsi Data 




Peneliti : Apakah Anda selaku pustakawan sering 
menemukan koleksi/buku yang sobek? 
Informan : Iya karena semua buku yang masuk di pelestarian 
itu, umumnya buku yang rusak. Buku yang rusak itu 
bukan cuman dari sampul tetapi juga kadang dari isi 
karena mungkin diambil oleh pemustaka. 
Peneliti : Berarti koleksi yang robek itu bukan saja dari 
sampulnya yang hilang pak? 
Informan : Bukan, sampul itu mungkin karena penggunaan 
yang  cukup tinggi tetapi lepas yang dimaksud 
adalah karena mungkin diambil oleh pemustaka. 
Ada buku isinya  robek tapi karena mungkin tidak 
disengaja saat digunakan, tetapi ada yang robek 
karena fakto kesengajaan. 
Peneliti : Rata-rata dalam satu buku berapa biasanya hilang 
atau robek pak? 
Informan : Rata-rata dua sampai tiga lembar 
Peneliti : Langka apa yang dilakukan untuk mengatasi 
masalah ini pak? 
Informan : Tindakan-tindakan yang dilakukan itukan kita suda 
punya CCTV, kemudian kita upayakan petugas 
yang ada di lantai dua lantai tiga maupun lantai satu, 
itu sebisa mungkin melakukan pemantauan setiap 
saat. Apakah dengan cara berkeliling atau 




Peneliti : Tindakan yang sudah dilakukan ini pak apakah 
sudah efektif atau bagaimana? 
Informan : Iya suda ada, jadi disamping CCTV kita punya 
security gate jadi mahasiswa yang mencoba 
mengambil, kemudian membawa buku keluar tanpa 
melalui prosedur akan ada alarm. 
B. Vandalisme 
Peneliti : Apakah vandalisme dalam hal ini pencoretan buku 
sering terjadi di perpustakaan ini pak ? 
Informan : Iya. Jadi hampir semua buku yang masuk di bagian 
pelestarian ini ada coretan, jadi misalnya dia stabile, 
dia garis bawa. Dan beberapa yang saya dapat itu 
pada posisi teori tertentu, itu yang sering ditandai. 
Mungkin alasannya supaya lebih mudah di dapat. 
Peneliti : Kira-kira pencoretannya ini pak rata-rata terjadi 
dalam perpustakaan? 
Informan : Kalau itu tidak menutup kemungkinan, jadi 
bisajadi ini ketika dipinjam. 
Peneliti : Tindakan apa yang dilakukan untuk 
menanggulangi masalah ini pak? 
Informan : langkah yang dilakukan adalah pemasangan 
CCTV, paling tidak mereka merasa terpantau. 
I. Identitas Responden  
Hari/ tanggal : Senin, 6 Juli 2020 
Waktu dan Tempat : UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar  




Jabatan/ status : Pustakawan bagian Layanan Sirkulasi 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Agama : Islam 
II. Deskripsi Data 
Peneliti  : Apakah sering terjadi kehilangan buku di 
perpustakaan ini? 
Informan  :  Mengenai persoalan sering terjadi kehilangan, 
saya kira untuk kehilangn buku di perpustakaan dari 
dulu sampai sekarang. 
Peneliti  : Tindakan apa yang dilakukan untuk menaggulangi 
masalah tersebut? 
Informan  : cara penanggulangannya itu dengan pemasangan 
CCTV, security gate. Selain itu juga pemustaka itu 
akan diberikan sangsi. 
Peneliti  : Apakah langkah yang dilakukan sejauh ini sudah 
Efektif atau belum? 
Informan  : Kalau untuk persoalan efektifnya, saya rasa sampai 
sekarang belum terlalu karena sampai saat ini masih 





TRANSKIP WAWANCARA PEMUSTAKA 
I. Identitas Responden  
Hari/ tanggal : Senin, 29 Juni 2020 
Waktu dan Tempat : UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar  
Nama : Nurhidayah   
Status : Mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Agama : Islam 
Nama Informan : Nurhidayah 
II. Deskripsi data 
A. Pencurian 
Peneliti  : Apakah Anda pernah berkunjung ke UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar? 
Informan  : Iya 
Peneliti  : Apakah Anda pernah melihat  pemustaka (orang 
yang berkunjung ke perpustakaan) yang secara 
sengaja membawa buku atau mencuri buku di UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar? 
Informan  : Tidak pernah  
Peneliti  : Menurut Anda apa yang menyebabkan pemustaka 
melakukan pencurian buku di perpustakaan? 
Informan  : Adanya keinginannya untuk memiliki buku 
tersebut 
Peneliti  : Menurut Anda apakah pustakawan (pengelola 




Alauddin Makassar telah melakukan tindakan untuk 
menanggulangi tindak pencurian? 
Informan  : Sudah berupaya menanggulangi  
B. Perobekan 
Peneliti : A-pakah Anda pernah melihat atau melakukan 
tindak perobekan pada buku di UPT Perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar ? 
Informan : Tidak pernah 
Peneliti : Menurut Anda apa yang menyebabkan pemustaka 
melakukan perobekan pada buku? 
Informan : Kurangnya perhatian akan pentingnya buku bagi 
kehidupan 
Peneliti : Menurut Anda apakah pustakawan (pengelola 
perpustakaan) yang ada di UPT Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar telah melakukan tindakan untuk 
menanggulangi tindak perobekan? 
Informan : Sudah melakukan tindakan 
C. Peminjaman tidak Sah 
Peneliti : Apakah Anda pernah meminjam buku di UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar? 
Informan : Pernah 
Peneliti : Apakah Anda pernah lambat dalam 
mengembalikan buku sesuai yang telah di tentukan 
oleh bagian peminjaman buku atau bagian sirkulasi? 




Peneliti : Menurut Anda apa yang menyebabkan pemustaka 
lambat dalam mengembalikan buku? 
Informan : Lupa dengan tanggal pengembalian buku 
D. Vandalisme 
Peneliti : Apakah Anda pernah melihat atau Anda 
melakukan pencoretan pada buku di UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar  
Informan : Pernah melihat 
Peneliti : Menurut Anda apa yang menyebabkan pemustaka 
melakukan pencoretan pada buku? 
Informan : Tidak sengaja atau lupa 
I. Identitas Responden 
Hari/ tanggal : Selasa, 30 Juni 2020 
Waktu dan Tempat : UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar  
Nama : Maida  
Jabatan/ status : Mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Agama : Islam 
III. Deskripsi data 
A. Pencurian 
Peneliti : Apakah Anda Sering berkunjung ke UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar? 
Informan :  Iya sering 
Peneliti : Apakah Anda pernah melihat  pemustaka (orang 




sengaja membawa buku atau mencuri buku di UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar?  
Informan :  Tidak pernah 
Peneliti : Menurut Anda apa yang menyebabkan pemustaka 
melakukan pencurian buku di perpustakaan?  
Informan :  Karena pemustaka membutuhkan buku tersebut 
dlam waktu yg lama sementara masa pmnjaman 
buku terbatas 
Peneliti :Menurut Anda apakah pustakawan (pengelola 
perpustakaan) yang ada di UPT Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar telah melakukan tindakan untuk 
menanggulangi tindak pencurian?  
Informan :  Iya sudah ada tindakan untuk mengatasi terjadinya 
hal demikian 
Peneliti : Langkah seperti apa yang telah Anda liat 
dilakukan oleh pengelola UPT Perpustakaan UIN 
alauddin Makassar dalam menanggulangi tindak 
pencurian? 
Informan :  Hal yg dilakukan pengelola perpustakaan dalam 
menanggulangi tindak pencurian diantaranya 
adanya larangan membawa tas apabila brknjung ke 
UPT 
B. Perobekan 
Peneliti : Apakah Anda pernah melihat atau melakukan 
tindak perobekan pada buku di UPT Perpustakaan 




Informan : Tidak pernah 
Peneliti : Menurut Anda apa yang menyebabkan pemustaka 
melakukan perobekan pada buku? 
Informan : Kemungkinan pemustaka sangat membutuhkan 
halaman buku trsbut 
Peneliti : Menurut Anda apakah pustakawan (pengelola 
perpustakaan) yang ada di UPT Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar telah melakukan tindakan untuk 
menanggulangi tindak perobekan? 
Informan : Iya 
Peneliti : Langkah seperti apa yang telah Anda liat 
dilakukan oleh pengelola UPT Perpustakaan UIN 
alauddin Makassar dalam menanggulangi tindak 
perobekan? 
Informan : Di sediakannya tempat foto copy di upt. 
C. Peminjaman Tidak Sah 
Peneliti : Apakah Anda pernah meminjam buku di UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar? 
Informan : Iya 
Peneliti : Apakah Anda pernah lambat dalam 
mengembalikan buku sesuai yang telah di tentukan 
oleh bagian peminjaman buku atau bagian sirkulasi? 
Informan : Iya 
Peneliti : Menurut Anda apa yang menyebabkan pemustaka 
lambat dalam mengembalikan buku? 




Peneliti : Langkah seperti apa yang telah Anda liat 
dilakukan oleh pengelola UPT Perpustakaan UIN 
alauddin Makassar dalam menanggulangi tindak 
peminjaman tidak sah? 
Informan : Peminjaman yg trlmbat mengembalikan buku di 
berikan denda.  
D. Vandalisme 
Peneliti : Apakah Anda pernah melihat atau Anda 
melakukan pencoretan pada buku di UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar?  
Informan : tidak pernah 
Peneliti : Menurut Anda apa yang menyebabkan pemustaka 
melakukan pencoretan pada buku? 
Informan : Sebagai penanda untuk melanjutkan bacaan 
I. Identitas Responden 
Hari/ tanggal  : Sabtu, 4 Juli 2020 
Waktu dan Tempat : UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
Nama   : Andi Aswar 
Status   : Mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Agama   : Islam 
II. Deskripsi Data 
A. Pencurian 
Peneliti : Apakah Anda pernah berkunjung ke UPT 
Perpustakaan UIN- Alauddin Makassar? 




Peneliti : Menurut Anda apa yang menyebabkan pemustaka 
melakukan pencurian buku di perpustakaan? 
Informan : Kalau penyebabnya biasa dia butuh tapi mungkin 
dia tidak punya uang untuk membeli buku tersebut 
Peneliti : Menurut Anda apakah pustakawan (pengelola 
perpustakaan) yang ada di UPT Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar telah melakukan tindakan untuk 
menanggulangi tindak pencurian? 
Informan : Mungkin sudah dengan memberikan alarm yang 
bunyi jika membawa buku tenpa melalui 
peminjaman.  
B. Perobekan 
Peneliti : Apakah Anda pernah melihat atau melakukan 
tindak perobekan pada buku di UPT Perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar ? 
Informan : Secara langsung belum pernah melihat ada yang 
merobek, tetapi biasa saya melihat buku-buku kalau 
saya mau meminjam buku ada yang robek. 
Peneliti : Kalau menurutta kira-kira yang menyebabkan 
sehingga pemustaka merobek buku? 
Informan : Bisa saja karena unsur ketidak kesengajaan atau 
ceroboh.  
C. Peminjaman Tidak Sah 
Peneliti  : Pernahki terlambat dalam mengembalikan buku? 




Peneliti : Kira-kira apa yang menyebabkan sehingga 
lambatki kasi kembaliki itu buku? 
Informan  :Salah satunya tidak tau kapan waktu 
pengembaliannya berakhir, dan juga mungkin 
karena ada kendala sehingga tidak bisa ke perpus 
untuk mengembalikannya. 
D. Vandalisme 
Peneliti : Mungkin seringki juga liat buku-buku yang robek 
di perpustakaan? 
Informan : Biasa 
Peneliti : Menurutta kira-kira apa yang menyebabkan 
sehingga pemustaka mencoreti buku? 
Informan : Penyebabnya karena mungkin pemustaka 
memberikan tanda kalau ini bacaannya atau 
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